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ABSTRAK 

 

Nama   :Meilyna Tifanny Rambe 

Nim   :1820500138 

Fakultas   :Tarbiyah 

Prodi              :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Judul Skripsi         :Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Berbantu Media Audio Visual untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) Kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 

100720 Batang Toru Tapanuli Selatan  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

materi pentingnya peran hewan beserta bagian-bagian hewan di kelas IV 

Sekolah Dasar (SD) Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. Hal ini 

disebabkan penggunaan model pembelajaran yang konvensional serta 

penggunaan media pembelajaran yang digunakan belum memadai dan efektif. 

Mengatasi rendahnya hasil belajar siswa dapat digunakan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Berbantu Media Audio visual di kelas IV Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penerapan  model 

Learning Cycle 5E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, 

Evaluation) berbantu media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli 

Selatan. 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua 

siklus, dalam setiap siklus 2 kali pertemuan. Satu siklus terdiri atas 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 

kelas IV (Sekolah Dasar) SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan dengan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E Berbantu Media Audio Visual  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan pada tes awal persentase ketuntasan belajar 

24% (5 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 61, 90. 

Pada siklus I pertemuan I persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 

29% (6 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata kelas sebesar 66, 19. Pada siklus I 

pertemuan II ketuntasan belajar klasikal sebesar 71% (15 dari 21 siswa) 

dengan nilai rata-rata 73, 80. Sedangkan pada siklus II pertemuan I persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 95% (20 dari 21 siswa) dengan nilai rata-rata 

sebesar 89, 04. Sehingga penelitian dapat diberhentikan karena sudah 

mencapai indikator ketuntasan yaitu sebesar 75%. 

 

 

 

 

 Kata Kunci : Learning Cycle 5E, Media Audio Visual, Hasil Belajar 
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ABSTRACTS 

 

Name   :Meilyna Tifanny Rambe 

Nim   :1820500138 

Faculty   :Tarbiyah 

Course              :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Title                        : The Implementation of the Learning Cycle 5E 

Learning Model Assisted by Audiovisual Media to 

Improve Learning Outcomes of Natural Sciences for 

Fourth Grade Students at Elementary School of 

100720Batang Toru, Tapanuli Selatan. 

 

This research was motivated by the low student learning outcomes in the 

matter of the importance of the role of animals and their parts in class IV SD 

Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. This is due to the use of 

conventional learning models and the use of instructional media used that are 

inadequate and effective. Overcoming low student learning outcomes can be 

used Learning Cycle 5E Learning Model Assisted by Audio-visual Media in 

class IV SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

The formulation of the problem in this study is whether there is an 

increase in student learning outcomes in science subjects through the 

application of the 5E Learning Cycle model (Engagement, Exploration, 

Explanation, Elaboration, Evaluation) assisted by audio-visual media for fourth 

grade students at SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

This research is a classroom action research using two cycles, in each 

cycle 2 meetings. One cycle consists of planning, action, observation, and 

reflection. The subjects of this research were class IV of SD Negeri 100720 

Batang Toru Tapanuli Selatan. 

The results of this study indicate that the Learning Cycle 5E Learning 

Model Assisted by Audio Visual Media can improve student learning 

outcomes. This is evidenced by the initial test the percentage of learning 

completeness was 24% (5 out of 21 students) with an average score of 61. 90. 

In the first cycle meeting I the percentage of classical learning completeness 

was 29% (6 out of 21 students) with an average score class average of 66. 19. 

In the first cycle meeting II the classical learning completeness was 71% (15 

out of 21 students) with an average score of 73.80. Meanwhile in the second 

cycle meeting I the percentage of classical mastery was 95% (20 out of 21 

students) with an average score of 89.04. So that the research can be dismissed 

because it has reached the completeness indicator which is equal to 75%. 

 

 

 

 

Keywords: 5E Learning Cycle, Audio Visual Media, Learning Outcomes 

 

 



iii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur saya ucapkan kepada Allah SWT atas beribu nikmat 

ataupun karunia-Nya yang telah diberikan, sehingga terselesaikan tepat waktu, 

skripsi yang berjudul “Penerapan Model Learning Cycle 5E Berbantu Media 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) kelas IV Sekolah Dasar (SD) 100720 Batang Toru 

Tapanuli Selatan”. 

Adapun maksud dan tujuan diajukannya skripsi ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pentingnya peran hewan dan 

bagian-bagian hewan beserta fungsinya dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Berbantu Media Audio Visual  guna untuk membantu para 

guru dalam memecahkan masalah ketika pelaksanaan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak 

kekurangan-kekurangan, baik dalam penyusunan kata, kalimat, maupun 

sistematika pembahasannya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan 

dan pengalaman menulis. Oleh karena itu, kritik dan saran yang sifatnya 

membangun sangat diharapkan dan semoga skripsi  ini dapat  memberikan 

manfaat  bagi penulis  khususnya dan pembaca umumnya. 

Skripsi ini mungkin tidak akan selesai tanpa bantuan dari pihak-pihak 

tertentu. Maka, saya ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang sudah 

membantu, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag Rektor UIN  Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, dan wakil rektor I, II, dan III. 
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2. Dr. Lelya Hilda, M.Si, Dekan  Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

UIN  Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

3. Nursyaidah, M.Pd, Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN  Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

4. Dr. Mariam Nasution, M.Pd Dosen Pembimbing I, dan bapak 

Syafrilianto, M.Pd  Dosen Pembimbing II. 

5. Ibu Dr. Mariam Nasution, M.Pd dosen penasehat akademik, yang telah 

memberikan arahan dan masukan kepada penulis selama dalam 

perkuliahan. 

6. Bapak dan ibu dosen Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang telah membimbing dan 

memberikan ilmu dengan sabar selama penulis studi. 

7. Kepala Unit Pelayanan Teknis (UPT) dan seluruh pegawai 

perpustakaan UIN  Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

8. Siti Cahaya Panjaitan, S.Pd, Kepala Sekolah SD Negeri 100720 

Batang Toru Tapanuli Selatan serta seluruh staf pegawai dan para 

siswa/siswi, yang telah membantu penulis  dalam menyelesaikan 

skripsi ini dalam bentuk wawancara ataupun informasi yang 

diperlukan penulis. 

9. Teristimewa kepada Alm. Ayah dan ibu tercinta yang selalu 

memberikan segenap kemampuannya baik dari doa, material, dan 

moral kepada penulis mulai dari penulis terlahir di dunia ini hingga 

saat ini. 
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10. Rekan-rekan pihak keluarga besar, teman sesama mahasiswa yang 

telah memberikan dukungannya kepada penulis selama dalam 

perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 

Akhirnya dengan berserah diri kepada Allah SWT penulis 

mohon ampun atas segala kesalahan dan kesilapan yang terdapat di 

dalam skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna, 

khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca sekalian 

aamiin ya rabbal „alamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe indidikan sangat peinting bagi manusia, kareina deingan peindidikan 

ke ihidupan manusia meinjadi leibih baik lagi. Untuk me ilakukan aktivitas 

se ihari-hari manusia meimbutuhkan peinge itahuan dan peinge itahuan didapatkan 

meilalui peindidikan formal maupun nonformal.Peindidikan meirupakan sarana 

bagi pe ise irta didik meinghadapi pe irkeimbangan masa kini dan masa yang akan 

datang. Kare ina jika tidak, kita seibeinarnya meimbawa peise irta didik kei masa 

lalu, yang tidak lagi reileivan de ingan tuntutan yang akan dihadapi di masa 

de ipan.1 Zaman teirus be irke imbang, se ihingga banyak hal yang be irubah 

teirmasuk pe inge itahuan. Peindidikan meirupakan salah satu upaya yang 

dilakukan untuk meimpeirsiapkan peise irta didik untuk masa deipannya.  

Me inurut UU SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pe indidikan adalah usaha 

sadar dan teire incana untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proseis 

pe imbeilajaran agar peise irta didik seicara aktif meinge imbangkan pote insi dirinya 

untuk meimiliki keikuatan spiritual keiagamaan, peinge indalian diri, keipribadian, 

ke iceirdasan, akhlak mulia, seirta keite irampilan yang dipe irlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan ne igara.2 Di dalam diri seise iorang sangat banyak 

poteinsi yang dimiliki, meilalui peindidikan diharapkan dapat meimunculkan 

dan meingasah pote insi yang dimiliki peise irta didik.  

                                                             
1
Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Sd/Mi: Teori Dan 

Aplikasi Di Sd/Mi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 148. 
2
“UNDANG-UNDANG REPUPLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 

TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL”, (2003). 
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Diantara seikian banyak unsur sumbe ir daya pe indidikan, kurikulum meirupakan 

salah satu unsur yang me imbeirikan sumbangan yang be irarti bagi prose is 

teirwujudnya pe inge imbangan kualitas poteinsi pe ise irta didik. Kurikulum 

be irbasis keimampuan sangat dipeirlukan agar pe ise irta didik meinjadi manusia 

yang be irkualitas yang aktif meinjawab tantangan zaman yang te irus be irubah, 

meinjadi manusia teirdidik yang be irtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, 

be irakhlak mulia, dan dalam keiadaan se ihat. warga neigara yang be irilmu, 

cakap, kreiatif, mandiri, deimokratis, dan bertanggungjawab.3 Kurikulum 2013 

meirupakan salah satu kurikulum yang be irbasis ke imampuan.  

Dalam kurikulum 2013, kompeiteinsi dinyatakan dalam beintuk 

kompeite insi inti (KI), dan le ibih rinci dalam mata peilajaran Kompe iteinsi Dasar 

(KD). Kompe ite insi inti adalah peinggambaran yang diklasifikasikan teintang 

sikap, peinge itahuan, dan keiteirampilan yang harus dipeilajari di tingkat 

se ikolah, keilas, dan mata peilajaran. Kompeite insi inti adalah kualitas yang 

harus dimiliki siswa di se itiap ke ilas me ilalui peimbe ilajaran KD yang 

dise ileinggarakan dalam proseis pe imbe ilajaran aktif.4 Pe imbe ilajaran aktif dapat 

dilakukan meilalui peimbe ilajaran yang dilaksanakan dise ikolah, agar 

pe inge itahuan dan peingalaman yang dipe iroleih pe ise irta didik leibih teirarah dan 

siste imatis. Pe imbeilajaran adalah proseis dimana siswa beirinteiraksi de ingan 

sumbe ir be ilajar dalam lingkungan be ilajar teirte intu untuk meincapai tujuan 

be ilajar yang diharapkan. Tujuan peimbeilajaran bagi peindidik dan peise irta 

                                                             
3
Trianto Ibnu Badar at-Taubani Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 Di 

Madrasah (Jakarta: kencana, 2017), 100. 
4
Trianto Ibnu Badar at-Taubani Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 Di 

Madrasah…, hal. 117. 
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didik adalah untuk meinceirdaskan keihidupan bangsa, me inambah peinge itahuan 

dan keite irampilan, seirta meinge imbangkan pe ise irta didik deingan ke iteirampilan 

be irpikir kritis. Be irpikir kritis adalah cara untuk meime icahkan masalah, 

meimbuat keiputusan, dan rasa ingin tahu. Se itiap program studi pe irlu  

meinge imbangkan ke imampuan beirpikir kritis siswa. Siswa harus mampu  

meime icahkan masalah dimulai deingan prose is me ingide intifikasi, 

meinghubungkan, dan me inge ivaluasi masalah yang muncul.5 Guru se ibagai 

fasilitator dalam pe imbeilajaran, meimbe irikan masalah yang akan dipe icahkan 

oleih pe ise irta didik meilalui keirja keilompok maupun seicara invidu. 

Namun fakta yang dite imukan di seikolah khususnya di SDN 100720 

Batang Toru Tapanuli Seilatan bahwa prose is pe imbeilajaran dan hasil be ilajar 

be ilum optimal. Hal ini dibuktikan be irdasarkan studi peindahuluan yang te ilah 

dilakukan deingan obse irvasi dan wawancara dike ilas IV. Hasil obse irvasi 

diteimukan masalah teirkait reindahnya hasil be ilajar siswa pada mata pe ilajaran 

IPA ke ilas IV di SD Ne ige iri 100720 Batang Toru Tapanuli Se ilatan. 

Be irdasarkan dokumein SD Ne ige iri 100720 Batang Toru Tapanuli Se ilatan 

bahwa KKM untuk mata pe ilajaran IPA adalah 75. Dari total siswa 24 siswa 

ke ilas IV, hanya 10 siswa yang me incapai KKM, se ime intara 14 siswa lainnya 

be ilum meincapai KKM. 

Tabeil 1.1 Data Ke ituntasan Nilai Harian IPA Siswa Ke ilas IV SD 

Ne ige iri 100720    Batang Toru Tapanuli Seilatan T.P 2021/20226 

                                                             
5
Nursalim, Menajemen Belajar Dan Pembelajaran (yogyakarta: lontar media, 2018), 57. 

6
Dokumen Persentase Nilai Ulangan Siswa Pada Pembelajaran IPA dikelas IV SD Negeri 

100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 
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No Jumlah Siswa KKM Persentase Ketuntasan Keterangan 

1. 6 orang  

 

75 

29 % Tuntas  

2. 15 orang 71% Tidak tuntas 

 

 

21 orang  100 %  

Be irdasarkan tabeil peirse intase i nilai diatas, hal ini me imbuktikan bahwa 

hasil beilajar siswa masih teirgolong re indah.  

Obse irvasi juga dilakukan de ingan me imantau proseis pe imbe ilajaran 

dikeilas, dari hasil pe ingamatan peine iliti pe ise irta didik di SD Ne ige iri 100720 

Batang Toru bisa dikate igorikan se ibagai siswa yang kurang aktif, hal ini dapat 

dilihat keitika peimbe ilajaran beirlangsung. Guru le ibih me indominasi 

pe imbeilajaran seidangkan murid hanya me inde ingarkan mateiri yang 

disampaikan oleih guru, se ihingga peimbe ilajaran teirasa meimbosankan bagi 

pe ise irta didik. Pe ise irta didik juga tidak dibe iri ke ise impatan untuk meilakukan 

pe imeicahan masalah seindiri teirutama pada pe imbeilajaran IPA. 

Disamping itu, be irdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru 

ke ilas IV SDN 100720 Batang Toru, pada prose is pe imbeilajaran masih jarang 

meine irapkan dan meingaplikasikan mode il peimbeilajaran yang me ilibatkan 

siswa se icara aktif dalam peimbeilajaran. siswa hanya me ineirima peinge itahuan 

yang disampaikan ole ih guru, se ihingga siswa kurang aktif se ilama proseis 

pe imbeilajaran se irta kurangnya pe imahaman siswa me ingakibatkan hasil be ilajar 

siswa re indah. 
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Be irdasarkan masalah yang dite imukan di SDN 100720 Batang Toru 

Tapanuli Seilatan, maka solusi dari masalah te irse ibut yaitu de ingan me ine irapkan 

modeil peimbeilajaran leiarning cyclei5e i. Mode il peimbeilajaran leiarning cyclei5ei 

meirupakan modeil yang me ilibatkan siswa se icara langsung pada  

pe imbeilajaran.Siklus beilajar atau biasa dike inal deingan istilah leiarning cyclei 

meirupakan salah satu modeil peimbeilajaran konstruktivis yang be irpusat pada 

ke iaktifan siswa dalam peimbeilajaran. Siklus be ilajar dirancang khusus untuk 

meirangsang pola be ilajar di mana siswa mampu meingamati apa yang te irjadi di 

dunia, mampu meingide intifikasi masalah, mampu meime icahkannya, 

danmeincari beirbagai masalah yang te irjadi di teimpat lain.7 Siswa dibimbing 

untuk dapat meime icahkan masalah yang dibeirikan guru. Me ilalui pe ingalaman 

yang dimiliki siswa atau peinge itahuan yang sudah dimiliki oleih siswa dan  

siswa meincari sumbeir lain seipe irti buku untuk meimeicahkan masalah yang 

dibeirikan. 

Ke iunggulan mode il Le iarning Cyclei 5e i adalah meiningkatnya motivasi 

be ilajar, siswa teirlibat aktif dalam proseis pe imbeilajaran, siswa dapat meine irima 

pe ingalaman dan dipahami orang lain, siswa mampu meinge imbangkan pote insi 

diri yang sukse is dan be irmanfaat, kreiatif, be irtanggung jawab, teirpe inuhinya 

poteinsi diri dan meingoptimalkan diri untuk beiradaptasi deingan pe irubahan 

dan pe imbeilajaran meinjadi leibih beirmakna. Ke ikurangan dari mode il siklus 

pe imbeilajaran 5Ei (Eingage imeint, E ixploration, Eixplanation, Eilaboration, 

E ivaluation)  adalah peimbe ilajaran tidak e ifisiein jika guru kurang meinguasai 

                                                             
7
Ika Maryani (last) and Laila Fatmawati, Pendekatan Scientific Disekolah Dasar 

(yogyakarta: deepublish, 2015), 68. 
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mateiri dan langkah-langkah pe imbe ilajaran, dipeirlukan leibih banyak waktu 

dan teinaga untuk meire incanakan dan meilaksanakan peimbe ilajaran, dan 

dipeirlukan manajeimein ke ilas yang le ibih teire incana dan teirorganisir.8 

Mode il peimbeilajaran leiarning cyclei 5E i (Eingage ime int, Eixploration, 

E ixplanation, Eilaboration, Eivaluation) dianggap dapat me iningkatkan hasil 

be ilajar siswa dalam pe imbeilajaran khususnya IPA se isuai de ingan pe ine ilitian 

yang dilakukan oleih Sri Astutik me inunjukkan bahwa deingan pe ineirapan 

modeil leiarning cyclei 5ei  adanya pe iningkatan hasil beilajar siswa. Hasil 

pe ineilitian meinunjukkan pada siklus I dipe iroleih tingkat ke ituntasan = 61,42 % 

dan siklus kei II = 84,36 %. Dapat disimpulkan bahwa pe inggunaan modeil 

pe imbeilajaran leiarning cyclei 5E i (E ingage ime int, Eixploration, Eixplanation, 

E ilaboration, Eivaluation) dapat meiningkatkan hasil beilajar IPA siswa.9 

Be irdasarkan hal teirse ibut, pe ine iliti teirmotivasi untuk me ilakukan 

pe ineilitian teintang Pe ine irapan Modeil Le iarning Cyclei 5Ei (E ingageime int, 

E ixploration, Eixplanation, Eilaboration, E ivaluation) Be irbantu Meidia Audio 

Visual  Untuk Meiningkatkan Hasil Be ilajar IPA SD Ne ige iri 100720 Batang 

Toru Tapanuli Seilatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang te ilah diuraikan diatas, dapat 

diideintifikasikan beibe irapa masalah yang te irjadi di SD Ne ige iri 100720 Batang 

Toru Tapanuli Seilatan, seibagai be irikut. 

                                                             
8
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 (yogyakarta: ar-

ruz media, 2014), 61. 
9
Sri Astutik, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Siklus Belajar (Learning 

Cycle 5e) Berbasis Eksperimen Pada Pembelajaran Sains  di SDN Patrang I Jember, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Sekolah Dasar Vol. 1 no. 2 september 2012, hal.  150ISSN 2085-7519. 
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1. Kurangnya minat siswa pada mata pe ilajaran Ilmu Peinge itahuan Alam, hal 

ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi aktif dan pe irhatian siswa pada 

pe imbeilajaran IPA. 

2. Pe inggunaan me itodei dan mode il pe imbeilajaran kurang be irvariasi, se ihingga 

siswa me irasa ceipat bosan se ilama peimbeilajaran beirlangsung. 

3. Minimnya sarana dan prasarana dalam me inunjang prose is pe imbeilajaran, 

Se ipe irti seikolah tidak meimiliki ruang labolatorium IPA. 

C. Batasan Masalah 

Supaya pe ine ilitian ini le ibih teirarah dan tidak me inyimpang dari topik 

yang yang dipe irsoalkan, maka peineilitian ini meimbatasi masalah hanya pada 

“Pe ineirapan Mode il Le iarning Cyclei 5E i (E ingageime int, E ixploration, 

E ixplanation, Eilaboration, Eivaluation) Be irbantu Meidia Audio Visual untuk 

Me iningkatkan Hasil Be ilajar Siswa Mata Pe ilajaran IPA Ke ilas IV SD Ne ige iri 

100720 Batang Toru Tapanuli Se ilatan” 

D. Batasan Istilah 

1. Mode il Le iarning Cyclei5E i(Eingage ime int, Eixploration, Eixplanation, 

E ilaboration, Eivaluation) adalah Cara yang digunakan untuk 

meinggabungkan pe inge itahuan siswa dari pe inge itahuan yang sudah dimiliki 

meinuju pe inge itahuan seilanjutnya. De ingan tahapan 

e ingangeime int(meimbangkitkan minat dan rasa ke iingintahuan), eixlporation 
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(e iksplorasi), eixplanation (peinje ilasan konse ip), eilaboration (peine irapan 

konse ip), dan eivaluation (eivaluasi).10 

2. Me idia audio visual adalah alat be irupa peirpaduan antara me idia yang dapat 

dilihat dan dide ingar.11Me idia audio beirkaitan deingan inde ira peinde ingar, di 

mana peisan yang disampaikan dituangkan dalam lambang auditif, baik 

ve irbal (ke i dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun non ve irbal. Visual 

adalah bahan yang be irwujud garis, warna, beintuk dan ruang yang dide isain 

untuk meinyampaikan peisan. Me idia yang digunakan dalam pe ine ilitian ini 

yaitu gambar bagian tubuh he iwan dan audio suara heiwan. 

3. Hasil be ilajar adalah se isuatu yang digambarkan meilalui beirbagai je inis 

tindakan, nilai, peimahaman, sikap, apreisiasi, keimampuan, dan 

ke iteirampilan12. Hasil be ilajar yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah 

hasil beilajar kognitif.  Ranah kognitif me inurut reivisi Bloom yang sudah 

dikeimbangkan oleih Ande irson dan krathwolh yaitu: me ingingat (C1), 

meimahami (C2), meine irapkan (C3), me inganalisis (C4), meinge ivaluasi 

(C5), dan beirkre iasi (C6).13 

 

                                                             
10

Ali Imran dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Model Learning 

Cycle 5E di Sekolah Dasar”, Research & Learning in Elementary Education, Volume 5, No. 1, 

2021, hal. 345. 
11

Ari Hastuti, Yudi Budianti, Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas II SDN Bantargebang II Kota Bekasi, Volume 2, 

No. 2, hal. 33. 
12

Syafrilianto, Mariam Nasution, and Melda Juniati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Quantum Teaching Di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal,” Jurnal 

Forum Pedagogik 13, no. 1 (2022): 131. 
13

Fauzan, Syafrilianto, and Maulana Arafat Lubis, Mikroteaching Di SD/MI (Jakarta: 

Kencana, 2020), 31. 
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4. Pe imbeilajaran Ilmu Peinge itahuan Alam (IPA) dalam pe ine ilitian ini adalah 

pe imbeilajaran yang me imuat mateiri teintang pe iduli teirhadap Makhluk 

Hidup yang sub mate irinya Ke ibe iragaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku.14 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam pe ine ilitian ini adalah 

Apakah penerapan modeil leiarning cyclei 5E i (Eingage ime int, Eixploration, 

E ixplanation, Eilaboration, Eivaluation) be irbantu meidia audio visual dapat 

meningkatkan hasil be ilajar siswa pada peimbeilajaran IPA siswa ke ilas IV SD 

Ne ige iri 100720 Batang Toru Tapanuli Se ilatan? 

F. Tujuan Penelitian 

Untuk meinge itahui pe iningkatan hasil be ilajar siswa pada peimbe ilajara 

IPA de ingan me ilalui modeil pe imbeilajaran le iarning cyclei 5E i (E ingage ime int, 

E ixploration, Eixplanation, Eilaboration, E ivaluation) beirbantu meidia audio 

visual di ke ilas IV SD Ne ige iri 100720 BatangToru Tapanuli Seilatan. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan informasi, wawasan, peimikiran, 

dan peinge itahuan dalam peimbeilajaran. Pe ineilitian ini juga diharapkan dapat 

be irmanfaat seibagai bahan reifeire insi peine ilitian seibe ilumnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

                                                             
14

Angi St. Anggari Dkk., Peduli Terhadap Makhluk Hidup (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbag, Kemendikbud, 2017), 1. 
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1) Se ibagai bahan eivaluasi guna me ilakukan pe imbeinahan dan koreiksi 

teirhadap keikurangan mode il peimbeilajaran yang digunakan. 

2) Guru le ibih meinge itahui pote insi-pote insi yang dimiliki ole ih siswa 

se ihingga dapat dapat me ingoptimalkan prose is ke igiatan 

pe imbeilajaran. 

3) Se ibagai motivasi untuk me iningkatkan keimampuan dalam meimilih 

modeil pe imbeilajaran, strateigi pe imbe ilajaran, maupun meitodei 

pe imbeilajaran. 

b. Bagi Siswa 

1) Me iningkatkan aktivitas dan kreiativitas siswa te irutama keimampuan 

be irpikir kritis pada peimbeilajaran IPA. 

2) Siswa akan teirlatih untuk aktif be irpikir dan meimahami adanya 

pe irbeidaan individu diantara anggota ke ilompoknya. 

3) Siswa akan meinjadi leibih aktif dalam prose is pe imbeilajaran. 

4) Me ilatih siswa untuk beilajar beike irja sama dan beirkomunikasi 

dalam keilompok. 

c. Bagi Pe ine iliti 

1) Pe ine iliti meindapat peingalaman dalam me ire incanakan peimbeilajaran 

de ingan me inggunakan modeil peimbe ilajaran Leiarning Cyclei 

5E i(Eingage ime int, Eixploration, Eixplanation, Eilaboration, 

E ivaluation) deingan bantuan meidia audio visual untuk 

meiningkatkan ke imampuan beirpikir kritis siswa. 
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H. Indikator Keberhasilan Tindakan 

Indikator keibeirhasilan tindakan pada peineilitian ini diteintukan 

beirdasarkan nilai yang dipeiroleih seibeisar 75 seibagai nilai Kriteiria Keituntasan 

Minimal (KKM). Peineilitian ini dikatakan beirhasil apabila siswa meincapai 

80% dari Kriteiria Keituntasan Minimal. 

I. Sistematika Pembahasan 

Siste imatika peinulisan ini teirdiri dari beibe irapa sub bagian agar pe imbaca 

leibih mudah dalam meimahami isinya, maka pe ine iliti meinje ilaskan leibih deitail 

se ibagai be irikut: 

Bab pe irtama, meinje ilaskan meinge inai pe indahuluan yang me iliputi latar 

be ilakang masalah, batasan istilah, rumusan masalah, ideintifikasi masalah, 

batasan istilah, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, keigunaan pe ine ilitian dan 

indikator tindakan. 

Bab ke idua, dalam bab ini me injeilaskan te intang kajian teiori, pe ineilitian 

teirdahulu, keirangka te iori, dan hipoteisis tindakan. 

Bab ke itiga, me inguji teintang me itodologi peine ilitian yang me incakup 

lokasi dan waktu pe ineilitian, jeinis pe ineilitian, latar dan subje ik peineilitian, 

instrumeint pe ingumpulan data, teiknik pe ingumpulan data, prose idur pe ine ilitian 

dan analisis data. 

Bab IV Hasil pe ineilitian teirdiri dari beibeirapa pasal, deiskripsi data hasil 

pe ineilitian, peimbahasan, dan keite irbatasan pe ineilitian. 

Bab V Pe inutup yang te irdiri dari Ke isimpulan, saran- saran. 

 



 
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Learning Cycle 

Mode il pe imbeilajaran adalah keirangka konse iptuial yang me inggambarkan 

prose iduir sisteimatis uintuik meingatu ir pe ingalaman beilajar uintu ik meincapai 

tuijuian pe imbeilajaran teirteintui, dan be irfuingsi se ibagai pandu ian bagi peirancang 

pe imbeilajaran ataui guirui dalam meirancang dan meilaksanakan 

pe imbeilajaran.1Mode il pe imbeilajaran meiruipakan su iatui re incanayang digu inakan 

dalam meinyu isuin kuirikuiluim, meingatu ir mateiri peilajaran, dan meimbe iri 

pe ituinjuik ke ipada peingajar di keilas dalam se itting pe ingajaran lainnya2. Fuingsi 

modeil pe imbeilajaran adalah se ibagai peidoman bagi peirancang instru iksional 

dan guirui dalam proseis pe imbeilajaran. Peimilihan modeil peimbe ilajaran sangat 

dipeingaruihi ole ih sifat mateiri yang akan diajarkan, tuijuian peimbeilajaran dan 

tingkat keimampuian siswa. 

Dalam meingajarkan suiatui pokok bahasan teirteintui guirui dapat meimilih 

modeil peimbe ilajaran yang paling se isuiai de ingan tu ijuian yang akan dicapai. 

Ole ih kareina itui, dalam meimilih suiatui mode il peimbeilajaran haruis me imiliki 

pe irtimbangan-pe irtimbangan. Misalnya mate iri pe ilajaran, tingkat 

pe irkeimbangan kognitif siswa, dan sarana atau i fasilitas yang te irse idia, 

                                                             
1
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: bumi aksara, 2015), 52. 

2
Syafrilianto, Miftah Khairani Tanjung, and Siti Zubaidah Siregar, “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Contextual Teaching And Learning Madrasah Ibtidaiyah Model 

Panyabungan,” Gravity Journal 1, no. 1 (May 13, 2022): 3, 

https://doi.org/10.24952/gravity.v1i1.5363. 

12 
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se ihingga tu iju ian pe imbeilajaran yang te ilah diteitapkan dapat teircapai.3 Salah 

satu i modeil peimbe ilajaran yang dike imbangkan dalam pe imbe ilajaran 

konstruiktivis adalah mode il sikluis be ilajar 5Ei (E ingageime int, E ixploration, 

E ixplanation, Eilaboration, Eivaluiation) . Mode il beilajar ini meinyarankan agar 

prose is pe imbeilajaran ini meilibatkan siswa dalam ke igiatan beilajar yang aktif 

se ihingga teirjadi proseis asimilasi, akomodasi, dan organisasi dalam struiktuir 

kognitif4 

Mode il peimbe ilajaran Leiarning Cyclei(pe imbeilajaran beirsikluis), yaitui 

suiatui modeil peimbeilajaran yang be irpuisat pada siswa.  Leiarning Cyclei 

meiruipakan rangkaian tahap-tahap keigiatan yang diorganisasi se ide imikian 

ruipa se ihingga pe imbe ilajar dapat meinguiasai kompeiteinsi-kompe iteinsi yang 

haruis dicapai dalam pe imbeilajaran deingan jalan beirpeiran aktif. Madei we ina 

meinge imuikakan bahwa pe imbeilajaran de ingan pe inde ikatan kontruiktivis. 

Se ihuibuingan de ingan itu i, su iyatno meingatakan peimbe ilajaran eife ikti seicara 

be irsikluis (Le iarning Cyclei) muilai dari eiksplorasi, keimuidian eiksplanasi dan 

diakhiri deingan aplikasi. Eiksploras, be irarti meinggali peinge itahu ian prasyarat, 

e iksplanasi beirarti meinge inalkan konse ip barui dan alteirnative i pe imeicahan, dan 

aplikasi beirarti meingguinakan konse ip dalam konteiks yang be irbe ida.5 

Me inuiru it Piage it (1989) modeil pe imbeilajaran leiarning cyclei pada 

dasarnya meimiliki lima fase i yang dise ibuit 5Ei(E ingage imeint, E ixploration, 

                                                             
3
Trianto Ibnu Badar at-Taubani Hadi Suseno, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, 

Progresif Dan Kontekstual (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 27. 

4
Ali Imran, Risda Amini, and Yanti Fitria, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Model Learning Cycle 5E Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): 345. 
5
Istarani and Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: Media 

Persada, 2014), 75. 
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E ixplanation, Eilaboration, Eivaluiation). be irikuit ini meiruipakan langkah-

langkah dalam Leiarning Cyclei 5E i yaitu i: 

a. E ingageime int  

Be irtuijuian meimpeirsiapkan peimbeilajar agar te irkondisikan dalam 

meine impuih fase i be irikuitnya, de ingan jalan meinge iksplorasi pe inge itahuian 

awal dan idei-ide i meire ika uintuik meinge itahuii keimuingkinan teirjadinya 

miskonse ipsi pada peimbeilajaran seilanjuitnya. Pada fasei ini, minat dan 

ke iingintahuian dibangkitkan. 

b. E ixploration 

Siswa dibe iri keise impatan uintuik beike irja sama dalam ke ilompok-ke ilompok 

ke icil tanpa peingajaran langsu ing dari gu iruiuintuik meingu iji pre idiksi, 

meilakuikan dan meincatat peingamatan se irta idei-ide i, meilaluii keigiatan-

ke igiatan seipe irti praktikuim dan teilaah liteiratuir. 

c. E ixplanation 

Guirui me indorong siswa u intu ik me injeilaskan konse ip de ingan kalimat me ireika 

se indiri, meiminta bu ikti dan klarifikasi dari pe inje ilasan meire ika dan 

meingarahkan ke igiatan diskuisi.  

d. E ilaboration 

Siswa me inge imbangkan konse ip dan ke iteirampilan dalam situiasi barui 

meilaluii ke igiatan-ke igiatan seipe irti praktikuim lanjuitan dan probleim solving. 
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e. E ivaluiation  

Pe ingajar meinilai apakah peimbeilajaran suidah be irlangsuing baik de ingan 

jalanmeimbeirikan teis uintuik meinguikuir ke imampuian siswase iteilah meine irima 

mateiri peilajaran.6 

Tabeil 2.1 

Aktivitas be ilajar dalam Leiarning Cyclei 

Fase Aktivitas Belajar 

E ingageime int: me inyiapkan 

(meingkondisikan) diri pe imbeilajar, 

meinge itahu ii ke imuingkinan te irjadinya 

miskonse ipsi, meimbangkitkan minat, 

dan keiingintahu ian peimbeilajar 

 De imonstrasi oleih guiru i 
ataui siswa 

 Tanya jawab dalam 

rangka me inge iksplorasi 

pe inge itahuian awal, 

pe ingalaman, dan idei-ide i 

pe imbeilajar 

 Pe imbeilajar diajak 
meimbuiat preidiksi-

pre idiksi teintang 

fe inomeina yang akan 

dipeilajari dan dibuiktikan 

dalam tahap eiksplorasi 

E ixploration: pe imbeilajar beike irja 

sama dalam keilompok-keilompok 

ke icil, meingu iji pre idiksi, meilakuikan 

dan meincatat peingalaman seirta idei-

idei 

 De imonstrasi 

 Praktikuim 

 Me inge irjakan LKS 
(leimbar keigiatan siswa) 

E ixplanation: siswa me injeilaskan 

konse ip de ingan kalimat meire ika 

se indiri, gu irui me iminta buikti dan 

klarifikasi dari peinjeilasan meire ika 

dan meingarahkan keigiatan disku isi, 

pe imbeilajar, meineimuikan istilah-

istilah dari konseip yang dipe ilajari 

 Me ingkaji liteiratuir 

 Diskuisi ke ilas 

                                                             
6
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,..., hlm. 58. 
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E ilaboration: siswa me ine irapkan 

konse ip dan keite irampilan dalam 

situ iasi barui 

 De imontrasi lanjuitan 

 Probleim solving 

E ivaluiation: e ivaluiasi teirhadap 

e ifeiktifitas fasei-fase i se ibe iluimnya; 

e ivalu iasi teirhadap peinge itahu ian, 

pe imahaman konseip ataui kompeiteinsi 

pe imbeilajar dalam konteiks baru i yang 

kadang-kadang me indorong 

pe imbeilajar meilakuikan inve istigasi 

leibih lanjuit 

 Re ifleiksi pe ilaksanaan 
pe imbeilajaran 

 Teis tuilis  

 Probleim solving 

Ke ile ibihan dari modeil leiarning cyclei 5e i yaitui: 

a. Me iningkatkan motivasi be ilajar kareina pe imbeilajar dilibatkan se icara 

aktif dalam proseis peimbe ilajaran. 

b. Siswa dapat meineirima peingalaman dan dimeinge irti ole ih orang lain. 

c. Siswa mampui meinge imbangkan pote insi individu i yang be irhasil dan 

be irguirn, kre iatif, beirtanggu ing jawab, meingaktu ialisasikan, dan 

meingoptimalkan dirinya te irhadap peiruibahan yang te irjadi. 

d. Pe imbeilajaran leibih beirmakna.7 

Ke ikuirangan Le iarning Cycle i5Ei (E ingageime int, E ixploration, 

E ixplanation, Eilaboration, Eivaluiation) yaitu i: 

a. E ifeiktivitas pe imbeilajaran reindah jika gu irui kuirang me inguiasai mateiri 

dan langkah-langkah pe imbeilajaran. 

b. Me inuiru ir keisuingguihan dan kreiativitas gu irui dalam meirancang dan 

meilaksanakan proseis pe imbeilajaran. 

                                                             
7
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,...,hlm. 61. 
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c. Me imeirluikan peinge ilolaan keilas yang le ibih teire incana dan 

teirorganisasi. 

d. Me imeirluikan waktui dan teinaga yang le ibih banyak dalam meinyuisuin 

re incana dan meilaksanakan peimbeilajaran. 

2. Pembelajaran IPA 

IPA adalah ilmui yang me impe ilajari teintang ge ijala alam yang se ilalui 

teirjadi dalam keihiduipan se ihari-hari. Hampir seimuia aspe ik ke ihiduipan, 

se ipe irti keilistrikan, ge irak, panas, bahan peimbu iat barang, su imbeir keibuituihan 

hiduip, dan ge ijala-ge ijala keihidu ipan meiruipakan peiristiwa Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA).8Pembelajaran IPA berfokus pada pembelajaran yang berbasis 

langsung untuk meningkatkan kapasitas para siswa sehingga mereka 

mampu memahami lingkungan sekitar dan, melalui proses investigatif dan 

analisis, mereka mampu mengembangkan kemampuan dan pemahaman 

yang lebih besar tentang IPA.
9
 Me inuiruit Pe irmeindiknas No. 22 Tahu in 2006, 

kompeite insi dalam peimbe ilajaran sains SD/MI, dapat dipilahkan me injadi 5, 

yaitu i: 

a. Me inguiasai pe inge itahuian te intang be irbagai jeinis dan be irbagai lingku ingan 

alam dan lingku ingan buiatan dalam kaitannya de ingan pe imanfaatannya bagi 

ke ihiduipan se ihari-hari. 

b. Me inge imbangkan ke iteirampilan proseis sains. 

                                                             
8
Intan Panduweni, IPA Dalam Kehidupan Sehari-Hari (Klaten: PT Intan Pariwara, 2018), 

1. 

9
Syafrilianto, “HUBUNGAN ANTARA LEVELS OF INQUIRI (LOI) DAN 

KETERAMPILAN PROSES SAINS DALAM PEMBELAJARAN IPA | Syafrilianto | FORUM 

PAEDAGOGIK,” 31, accessed July 12, 2023, http://jurnal.iain-

padangsidimpuan.ac.id/index.php/JP/article/view/2599. 
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c. Me inge imbangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai yang be irguina bagi 

siswauintuik meiningkatkan ku ialitas keihiduipan se ihari-hari. 

d. Me inge imbangkan ke isadaran teintang ke iteirkaitan yang saling 

meimpe ingaru ihi antara keimampuian sains dan teiknologi deingan ke iadaan 

lingku ingan se irta pe imanfaatannya bagi ke ihidu ipan seihari-hari. 

e. Me inge imbangkan ke imampuian siswa uintu ik meineirapkan ipteik se irta 

ke iteirampilan yang be irguina dalam ke ihidu ipan se ihari-hari mauipuin uintuik 

meilanjuitkan peindidikannya ke i tingkat yang le ibih tinggi.10 

Mata peilajaran IPA SD/MI be irtuijuian agar pe ise irta didik meimiliki 

ke imampuian seibagai be irikuit: 

a. Me impeirole ih keiyakinan teirhadap keibe isaran Tuihan Yang Maha Eisa 

be irdasarkan keibe iradaan, keiindahan, dan ke iteiratuiran alam ciptaan-Nya. 

b. Me inge imbangkan pe inge itahu ian dan peimahaman konseip-konse ip IPA yang 

be irmanfaat dan dapat diteirapkan dalam keihidu ipan seihari-hari. 

c. Me inge imbangkan rasa ingin tahu i, sikap positip dan ke isadaran teintang 

adanya hu ibuingan yang saling me impeingaru ihi antara IPA, lingku ingan, 

teiknologi dan me imbuiat keipuituisan. 

d. Me inge imbangkan ke ite irampilan prose is uintu ik meinye ilidiki alam se ikitar, 

meime icahkan masalah dan me imbuiat keipuitu isan. 

e. Me iningkatkan keisadaran u intuik me inghargai alam dan se igala 

ke iteiratuirannya se ibagai salah satui ciptaan tu ihan. 

                                                             
10

Nelly Wedyawati and Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019), 5. 
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f. Me impeirole ih beikal peinge itahu ian, konse ip dan keite irampilan IPA se ibagai 

dasar u intuik me ilanjuitkan peindidikan kei SMP/MTs. 

Ruiang lingku ip mata peilajaran IPA SD/MI se icara garis be isar teirinci 

meinjadi 4 (eimpat) keilompok yaitu i: 

a. Makhlu ik hiduip dan prose is ke ihiduipan, yaitui manuisia, he iwan, tuimbuihan 

inteiraksinya de ingan lingku ingan. 

b. Be inda/mate iri, sifat-sifat dan keiguinaannya meilipuiti: cair, padat, dan gas. 

c. E ineirgi dan pe iruibahannya me ilipu iti: gaya, bu inyi, panas, magne it, listrik, 

cahaya dan pe isawat seide irhana. 

d. Buimi dan alam se imeista meilipu iti: tanah, bu imi, tata su irya, dan be inda-be inda 

langit lainnya.11 

3. Media Pembelajaran Audio Visual 

Me idia beirasal dari bahasa latin yang be irarti peirantara ataui antara, yang 

meiruijuik pada seisuiatui yang dapat meinghuibuingkan informasi antara suimbe ir 

dan pe ineirima informasi. Me idia peimbeilajaran adalah seimuia beintuik pe iralatan 

fisik yang dide isain se icara teire incana uintuik meinyampaikan informasi dan 

meimbangu in inte iraksi. Peiralatan fisik yang dimaksu id me incakuip be inda asli, 

bahan ceitak, visu ial, auidio, auidio-visuial, mu iltimeidia, dan weib.12 

Me idia beirfuingsi uintuik meimbawa dan me inyampaikan informasi antara 

suimbe ir dan peine irima informasi. Tuijuian meidia adalah uintuik meimfasilitasi 

be irlangsuingnya komu inikasi. Pe irke imbangan me idia yang digu inakan dalam 

                                                             
11

 Nelly Wedyawati, Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,…, hlm. 69-70. 

12
Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia, 

2018), 7. 



20 
 

 
 

prose is be ilajar pada dasarnya be irjalan beiriringan de ingan de ingan 

pe irkeimbangan teiknologi. Manu isia me inciptakan teiknologi be irdasarkan 

pe inguiasaan pe inge itahuian yang te ilah dimiliki. 

Be ibe irapa syarat u imuim yang haru is dipeinu ihi dalam peimanfaatan meidia 

pe ingajaran dalam peimbe ilajaran, yaitu i: 

a. Me idia peingajaran yang digu inakan haru is se isuiai de ingan tu ijuian 

pe imbeilajaran. 

b. Me idia peingajaran teirse ibu it meiruipakan meidia yang dapat dilihat ataui 

dideingar 

c. Me idia peingajaran yang digu inakan dapat meire ispon siswa be ilajar 

d. Me idia peingajaran juiga haru is se isuiai de ingan kondisi siswa. 

e. Me idia peingajaran teirse ibuit meiruipakan peirantara dalam prose is 

pe imbeilajaran siswa.13 

Me idia auidio visu ial adalah meidia peinyampai informasi yang me imiliki 

karakteiristik auidio (suiara) dan visu ial (gambar). Je inis ini meimpuinyai 

ke imampuian yang le ibih baik, kareina meilipu iti keiduia kareikteiristik teirse ibuit.
14

 

Me inuiruit saparati meidia auidio visu ial adalah meidia yang me impu inyai u insuir 

suiara dan uinsu ir gambar. Me idia ini meimpuinyai ke imampuian yang le ibih baik, 

kareina meilipu iti keiduia jeinis me idia auiditif ataui me inde ingar dan visu ial ataui 

meilihat. 

                                                             
13

M. Basyiruddin Usman and Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 

2002), 20. 

14
Sapto Haryoko, “Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif 

Optimalisasi Model Pembelajaran,” Jurnal Edukasi 5, no. 1 (2009): 3. 
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Me idia auidio visu ial adalah alat bantui auidio visu ial yang be iruipa alat 

yang dipe irguinakan dalam peimbeilajaran u intuik meimbantui tuilisan dan kata 

yang diu icapkan dalam meintrasfeir pe inge itahuian, sikap, dan ide i. Me idia auidio 

visuial me iru ipakan meidia peirantara ataui peingguinaan mateiri dan 

pe inye irapannya meilaluii pandangan dan pe indeingaran se ihingga meimbangu in 

kondisi yang dapat me imbuiat peise irta didik mampui meimpe iroleih peinge itahuian, 

ke iteirampilan ataui sikap.
15

 Me idia auidio visu ial dibagi duia yaitu i: 

a. Auidio visu ial diam, yaitu i meidia yang me inampilkan suiara dan gambar 

diam. Seipeirti bingkai su iara (souind slide i), film bingkai suiara, dan 

ceitak su iara. 

b. Auidio visu ial  ge irak, yaitu i me idia yang meinampilkan uinsuir suiara 

gambar be irge irak se ipeirti film suiara dan vide io casse ittei. 

Pe ingguinaan Me idia Au idio Visu ial dalam pe ineilitian ini yaitu i: 

a. Guirui me imbeirikan seibuiah gambar teintang bagian tu ibuih heiwan dan 

siswa me impeirhatikan gambar teirse ibuit. 

b. Guirui me imuitar su iara beibe irapa heiwan me ilaluii spe iakeir, siswa 

meinde ingarkan su iara yang dipu itar ole ih gu irui.  

Se itiap meidia meimiliki beibe irapa keikuirangan ke ileibihan dalam 

pe imbeilajaran, hal ini juiga be irlakuiuintuik me idia auidio visu ial. Adapu in 

ke ikuirangan dan keileibihan meidia auidio visu ial yaitu i: 

a. Ke ikuirangan  

                                                             
15

Wahyu Bagja Sulfemi and Nurhasanah, “Penggunaan Metode Demontrasi Dan Media 

Audio Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPS,” Jurnal 

Pendas Mahakam 3, no. 2 (2018): 152. 
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1) Informasi yang se iarah, hal ini bisa disiasati de ingan pe imbe irian 

uimpan balik deingan tanya jawab. 

2) Kuirang de itail meinampilkan bagian dari obje ik. 

3) Harga alat yang ce inde iruing mahaldan beigitu i kompleiks. 

b. Ke ile ibihan  

1) Me inarik. 

2) Informasi dipe iroleih langsu ing dari narasu imbeir. 

3) Dapat disajikan leibih dari seikali dan leibih he imat waktui. 

4) Ke indali volu ime i suiara dan keije irnihan gambar beirada dalam arahan 

guirui.
16

 

4. Hasil Belajar 

Belajar adalah proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 

suatu bentuk perubahan perilaku yang relative menetap. Hasil belajar adalah 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan 

belajar.hasil belajar meliputi pemahan konsep (aspek kognitif), keterampilan 

proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek kognitif).
17

 

Dalam kuirikuiluim 2013, keibeirhasilan beilajar siswa diuikuir be irdasarkan 

capaian dari Standar Kompe iteinsi Lu iluisan (SKL) yang me ilipu iti sikap, 

pe inge itahuian dan keite irampilan yang dijabarkan dalam kompe ite insi dasar 

                                                             
16

Hery Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Visual Dan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas V,” Jurnal Prakarsa Pedagogia 3, no. 2 (2020): 200. 
17

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2013), 5.  
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(KD).18 Adapu in hasil kognitif dalam buikui ande irson me inuiruit Bloom re ivisi 

yaitu i: 

a) Me ingingat (C1) 

Me ingingat adalah me ingambil peinge itahuian yang dibe irikan dari meimori 

jangka panjang. Pe inge itahu ian yang dibu ituihkan ini boleih jadi peinge itahuian 

faktuial, konseiptuial, proseiduiral, ataui me itakognitif ataui kombinasi dari 

be ibeirapa peinge itahu ian ini. 

b) Me imahami (C2) 

Me imahami adalah su iatui hal yang be irkaitan deingan me inghuibuingkan 

pe inge itahuian barui de ingan pe inge itahuian lama dari makna pe isan-pe isan 

pe imbeilajaran yang be irsifat lisan ataui tuilisan yang disampaikan me ilaluii 

pe ingajaran, buikui, dan layar kompu ite ir. Prose is-prose is kognitif dalam 

kateigori me imahami meilipu iti meinafsirkan, meincontohkan, 

meingklasifikasikan, me irangkuim, meirangkuim, me inyimpu ilkan, 

meimbandingkan dan meinjeilaskan. 

c) Me ingklasifikasikan (C3) 

Me ingklasifikasikan meiruipakan suiatui prose is yang meilibatkan peingguinaan 

prose iduir u intuik me inge irjakan soal latihan atau i me inye ile isaikan masalah. 

Dalam  meingimpleime intasikan, meimahami peinge itahuian konse iptuial ini 

meiruipakan prasyarat ataui dapat meingaplikasikan peinge itahuian se icara 

prose iduiral. 

                                                             
18

Syafrilianto Syafrilianto, Mariam Nasution, and Melda Juniati, “PENINGKATAN 

HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL QUANTUM TEACHING DI SD NEGERI 033 

HUTABARINGIN MANDAILING NATAL,” FORUM PAEDAGOGIK 13, no. 1 (January 1, 

2023): 131, https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.5339. 
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d) Me inganalisis (C4) 

Me inganalisis meiruipakan proseis meime icahkan su iatui peirmasalahan deingan 

meimisahkan tiap-tiap bagian dari pe irmasalahan, meincari beirkaitan dari 

tiap-tiap bagian teirse ibuit, dan meincari tahu i bagaimana huibuingan antar 

bagian dan antara seitiap dari struiktuir ke ise iluiruihannya. 

e) Me inge ivalu iasi (C5) 

E ivalu iasi meiruipakan su iatui prose is kognitif yang me imbe irikan peinilaian 

be irdasarkan kriteiria dan standar yang ada. Krite iria yang biasanya 

diguinakan adalah kuialitas, eifeiktivitas, eife isieinsi, dan konsisteinsi. Krite iria 

ataui standar ini dite intuikan seindiri oleih siswa. Eivalu iasi meilipu iti meinge ice ik 

dan meingkritik. Me inge ice ik meingarah pada keigiatan pe ingu ijian hal-hal 

yang tidak konsistein ataui keigagalan dari suiatui ope irasi ataui produik. 

Me ingkritik beirkaitan eirat deingan be irpikir kritis. Siswa me i

19lakuikan 

pe inilaian deingan meilihat sisi neigatif dan positif dari suiatui hal, keimuidian 

meilakuikan peinilaian meinggu inakan standar ini. 

f) Me inciptakan (C6) 

Me inciptakan meiruipakan su iatui yang me ingarah pada prose is kognitif yang 

meile itakkan uinsuir-uinsuir se icara beirsama-sama. Be irtuijuian uintuik 

meimbe intuik ke isuituian yang kohe ire in dan meingarahkan siswa u intuik 

meinghasilkan su iatui produik barui. Ke imuidian meingorganisasikan beibe irapa 

uinsuir me injadi beintuik ataui pola yang be irbe ida deingan yang se ibe iluimnya. 

 

                                                             
19

Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, 

Pengajaran Dan Asesmen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 99–128. 
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5. Pentingnya Peran Hewan  

Pe imanfaatan suimbeir daya he iwan yaitui 

a. Se ibagai su imbe ir makanan teiruitama proteiin, contohnya daging, te iluir, ikan, 

suisui, dan produ ik olahan seipe irti meinte iga dan keijui. 

b. Suimbe ir obat-obatan, contoh madui dari leibah. 

c. Bahan pakaian, contoh beinang dari uilat suitra dan wol dari biri-biri. 

d. Pe inghasil pu ipuik dari kotoran heiwan. 

e. He iwan pe iliharaan, contoh kuicing, anjing, ke ilinci dan lain-lain.20 

6. Bagian-bagian Hewan dan Fungsinya 

He iwan me imiki bagian tuibuih yang uinik dan beiragam. Bagian tuibuih 

he iwan meimiliki fuingsimasing-masing. Teirdapat huibuingan antara beintuik 

bagian tu ibuih heiwan dan fuingsinya.  

a. Buiruing  

 

 

                       Gambar 2.1 

Fuingsi bagian-bagian tu ibuih buiruing yaitu i: 
                                                             

20
Tim Smart Nusantara, Strategi Kuasai IPA SD/MI Kelas 4, 5, 6 (Jakarta: PT Grasindo, 

2017), 356. 
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1) Sayap 

Be irfuingsi u intuik teirbang. Bu iruing te irbang de ingan cara meinge ipakkan 

sayapnya. 

2) Mata  

Be irfuingsi u intuik me ilihat beinda-be inda diseikitarnya. 

3) Builui 

Be irfuingsi u intuik me inuituipi tu ibuihnya dari uidara se ikitarnya. Bu ilui 

meilindu ingi buiruing dari hawa dingin dan hu ijan. 

4) E ikor 

Be irfuingsi u intuik me injaga keise iimbangan bu iruing ke itika se idang teirbang. 

5) Paruih  

Be irfuingsi u intuik makan 

6) Kaki 

Be intuik kaki bu iruing se isu iai de ingan fuingsinya.  

b. Buiaya  

 

                        Gambar 2.2 

1) Kuilit te ibal uintuik meilinduingi tuibuihnya. 
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2) Moncong yang panjang be irguina uintuik me ine irkam mangsa.21 

3) Me imilki keilopak mata normal dan ke ilopak mata trasnparan yang 

meimbantuinya uintuik me ilihat keitika beireinang. 

4) E ikor beirfuingsi se ibagai pe irtahanan diri dan me imbantuinya be irge irak 

ke itika beire inang. 

c. Harimau i 

 

Gambar 2.3 

1) Muiluit u intuik ke igiatan makan, minuim. 

2) Harimau i meimpuinyai gigi yang be isar dan be irtaring tajam. Fu ingsi gigi 

uintuik meingoyak, me inarik, meirobe ik dan meimakan daging. 

3) Mata uintu ik meilihat dan meimantaui ke ibe iradaan mangsanya. 

4) Hiduing u intuik beirnapas, indra peinciuiman dan meingatu ir suihui badan 

ke itika beirlari keincang. 

5) Kaki uintu ik be irjalan dan beirlari. 

6) Cakar beirfuingsi u intuik me incakar, meincabik, meirobe ik se irta meine irkam 

mangsanya. 

7) E ikor uintuik ke ise iimbangan tuibuih ke itika beirjalan dan beirlari. 

                                                             
21

Aslizar, Hapal Mahir Materi IPA SD/MI Kelas 4, 5, 6 (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 10. 
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8) Builuiuintu ik meilindu ingi tu ibuih dari beirbagai cu iaca (panas dan dingin) 

dan se ibagai peilindu ing dari se irangan pre idator lain. 

d. Ikan  

 

 

Gambar 2.4 

Ikan me iruipakan heiwan yang hidu ip diair. Ikan meimiliki ciri-ciri seibagai 

be irikuit. 

1) Be irnapas me ingguinakan insang 

2) Tidak meimiliki kaki 

3) Me imiliki bagian tuibuih be iruipa keipala, badan, dan eikor. 

4) Sisik u intu ik meilinduingi tu ibuihnya 

5) Insang u intuik be irnapas 

6) E ikor uintuik be irge irak dan meinguibah arah ge irak 

7) Sirip uintuik be ire inang 

e. Katak 

 

Gambar 2.5 
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1) Kuilit yang basah dan licin u intuik me imbantui katak beirnapas di air. 

Katak be irnapas meingguinakan paru i-paru i ke itika di darat. 

2) Katak meingalami meitamorfosis, yaitu i pe iruibahan beintu ik tuibuih dan 

fuingsi bagian tu ibuih dari he iwan mu ida hingga de iwasa. Me itamorfosis 

katak adalah seibagai be irikuit. 

teiluir              be iluidrui    katak muida            katak deiwasa 

3) Be iruidu i be irnapas meingguinakan insang. 

4) Kaki be ilakang leibih panjang dibandingkan kaki deipan. Kaki beilakang 

be irfuingsi u intuik me ilompat. 

5) Kaki de ipan  uintuik  meinuimpui keitika meilompat. 

6) Kaki me imiliki seilapuit yang me imbantui katak keitika beireinang. 

7) Lidah yang panjang dan le ingke it uintuik me inangkap mangsa. 

8) Ge indang te ilinga se ibagai alat peinde ingaran. 

f. Cicak  

 

Gambar 2.6 

1) Cicak meimpuinyai pe ire ikat pada teilapak kakinya, se ihingga dapat 

meirayap di dinding ataui langit-lagit ru imah. 
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2) Cicak juiga me imiliki lidah yang panjang dan le ingke it, se ihingga dapat 

meinangkap se irangga. 

3) Cicak dapat meimuituiskan eikornya uintuik meilindu ingi diri.22 

g. Buinglon  

 

                         Gambar 2.7 

1) Buinglon dapat meinguibah warna kuilitnya seisuiai deingan warna beinda 

yang ada dise ikitarnya. Misalnya ke itika ke itika beirada di atas dauin yang 

be irwarna hijaui, maka warnanya bisa be iruibah meinjadi hijaui. Ke itika 

be irada di batang pohon yang be irwarna coklat, maka warnanya bisa 

be iruibah beirwarna coklat. 

2) Buinglon me inguibah warna ku ilitnya u intuik meilindu ingi diri. 

3) Buinglon me impuinyai lidah yang panjang me ile ibihi uikuiran tuibuihnya. 

h. Ke ile ilawar 

 

  Gambar 2.8 

                                                             
22

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peduli TerhadapMakhluk Hidup (Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,  2016), 114. 
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1) Ke ile ilawar hiduip di teimpat yang ge ilap, se ipe irti di atap ruimah dan gu ia. 

2) Ke ile ilawar meinge iluiarkan su iara deingan fre ikuie insi tinggi. 

3) Ke ile ilawar meilakuikan keigiatan dimalam hari. 

4) Ke ile ilawar ju iga me imiliki peinde ingaran yang baik dan pe ika me ineirima 

buinyi pantu ilan. 

5) Ke ile ilawar meimiliki kaki yang ku iat se ihingga dapat digu inakan u intuik 

meimbawa makanan. 

6) Teilinga be irfuingsi u intuik me indeingar. Daya pe indeingaran ke ileilawar sangat 

tajam. 

B. Penelitian yang Relevan 

Uintuik meimpe irkuiat peineilitian ini, maka pe ineiliti meingambil pe ineilitian 

teirdahuilui yang be irhuibuingan de ingan pe ine ilitian ini, yaitu i:  

1. Penelitian yang dilakukan Eriska, Wilis Firmansyah dan Iyon Muhyiadi 

dengan judul “Model Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3”. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan pada siklus I memperoleh nilai  ketuntasan 63% dan pada 

siklus memperoleh nilai ketuntasan 87%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle dapat 

meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa.
23

 

Perbedaaan penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini tidak 

menggunakan media sedangkan peneliti menggunakan media audio visual. 

                                                             
23

 Eriska, Wilis Firmansyah, and Iyon Muhdiyati. 2023. “Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5 Fase Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 3.” Jurnal Pengajaran Sekolah 

Dasar 2 (1): 20–27. https://doi.org/10.56855/jpsd.v2i1.224. 
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Relevansi dalam penelitian ini adalah memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti dimana sama-sama menggunakan 

model learning cycle 5e dan menggunakan metode penelitian yang sama 

yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

2. Penelitian yang dilakukan Chandra Sagul Haratun, dkk dengan judul 

“Analisis Peningkatan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPA 

Materi Pencemaran Lingkungan Melalui Model Learning Cycle” 

berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus I memperoleh nilai rata-

rata 6.05 dan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 7,3.
24

 Perbedaaan 

penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini tidak menggunakan 

media sedangkan peneliti menggunakan media audio visual. Relevansi 

dalam penelitian ini adalah memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti dimana sama-sama menggunakan model learning 

cycle 5e dan menggunakan metode penelitian yang sama yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). 

3. Penelitian yang dilakukan Yumna Hanin dengan judul skripsi “Penerapan 

Model Pembelajaran Learning Cycle Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains Subtema 2 Pembelajaran 1 Pada Siswa Kelas III MI Al-

Fitriah Surabaya”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

siklus I dengan memperoleh nilai 78,4 dan pada siklus II memperoleh nilai 

                                                             
24

Haratua, Chandra Sagul, Ratna Ilmi Wicaksari, Defi Aryani, Ari Yusnida Pradani, and 

Shofuro Yasmin. 2023. “Analisis Peningkatan Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran IPA Materi 

Pencemaran Lingkungan Melalui Model Learning Cycle 53.” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2 (5). 

https://doi.org/10.58344/jmi.v2i4.222. 
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91. 
25

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) siswa.Perbedaaan penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini 

tidak menggunakan media sedangkan peneliti menggunakan media audio 

visual. Hasil belajar Penelitian ini menekankan pada keterampilan proses 

(aspek Psikomotor) sedangkan hasil belajar peneliti menekankan pada 

pemahaman konsep (aspek kognitif). Relevansi dalam penelitian ini adalah 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

dimana sama-sama menggunakan model learning cycle 5e dan 

menggunakan metode penelitian yang sama yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). 

C. Kerangka Berpikir  

Be irdasarkan kajian teiori yang te ilah diuiraikan seibe iluimnya, ke irangka 

be irpikir bahwa kondisi awal peimbeilajaran IPA ke ilas IV SD Ne ige iri 100720 

Batang Toru i Tapanuili Se ilatan leibih be irpuisat keipada gu irui dan gu irui le ibih 

dominan dalam pe imbeilajaran. Deingan kondisi awal peine iliti akan 

meilaksanakan suiatui tindakan. Peine iliti akan me ineirapkan modeil leiarning 

cyclei dalam proseis pe imbeilajaran IPA. 

Uintuik dapat meimpe iroleih hasil beilajar yang baik maka digu inakanlah 

meitode i deimonstrasi kareina prose is be ilajar meingajar akan leibih 

meinye inangkan dan tidak muidah bosan. Siswa  tidak hanya se ike idar 

                                                             
25

Irma Novi Massurroh. 2022. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan 

Model Learnin Cycle Materi Simbiosis Dan Jaring-Jaring Makanan.” Jurnal Pembelajaran IPA 

Terpadu 2 (1): 18. 

 



34 
 

 
 

meinde ingarkan informasi dari gu irui, akan teitapi juiga me ilihat apa yang 

dijeilaskan oleih guirui dan me ilaku ikan uiji coba se icara langsu ing se ihingga siswa 

tidak muidah luipa dan meimahami mateiri te irse ibu it. 

Se isuiai latar beilakang masalah, dimana hasil be ilajar peimbeilajaran IPA 

siswa masih reindah, hal ini teirjadi dikareinakan Modeil yang diguinakan 

guiruikuirang meinarik peirhatian siswa, seihingga siswa tidak aktif dan ce ipat 

bosan dalam proseis pe imbeilajaran. 

Dari tindakan yang dilaksanakan peine iliti, diharapkan meincapai 

kondisi akhir, yaitui hasil beilajar IPA siswa ke ilas IV SD Ne ige iri 100720 

Batang Toru i Tapanuili Se ilatan dapat meiningkat me ilaluii mode il leiarning cyclei 

5e i, diharapkan siswa leibih se inang dan aktif  dalam beilajar IPA se ihingga 

hasil beilajar dapat meiningkat. 

Be irdasarkan u iraian diatas, maka ke irangka beirpikir ini dapat 

digambarkan seibagai be irikuit.   

 Tabeil 2.2 Pe ita Konse ip Ke irangka Be irpikir 

 

 

 

 

     

 

 

 

Permasalahan 

 

Hasil belajar peserta didik 
belum optimal 

 

 

 
Solusi Penerapan Model learning cycle 5 

 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipote isis  dari pe ine ilitian ini adalah: Ada Pe iningkatan Hasil 

Be ilajar Deingan Mode il Le iarning Cyclei 5E i Be irbantu i Me idia Au idio Visu ial 

Pe ilajaran IPA dike ilas IV  SD Ne ige iri 100720 Batang Toru i Tapanu ili Seilatan.



 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakuikan dikeilas IV SD Ne ige iri 100720 Batang Torui 

Tapanuili Seilatan. Dalam peine ilitian ini pe ineiliti beike irjasama deingan wali 

ke ilas yang me ingajar di keilas IV Tahu in Ajaran 2021-2022. 

Waktu i Pe ilaksanaan peineilitian ini dilakuikan muilai builan Nove imbeir dan 

be irakhir sampai dipe iroleih hasil beilajar siswa. Alasan pe ineiliti meimilih SD 

Ne ige iri 100720 Batang Toru i Tapanu ili Se ilatan seibagai lokasi pe ine ilitian, 

kareina SD Ne ige iri teirdapat peirmasalahan yang akan dite iliti. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jeinis pe ineilitian yang digu inakan adalah PTK yang dilaku ikan se icara 

kolaboratif antara gu irui dan peine iliti. Pe ineilitian Tindakan Ke ilas diseibuit 

de ingan Classroom Action Re ise iarch. Pe ine ilitian tindakan keilas yaitu i suiatui 

be intuik pe ine ilitian yang be irsifat re ifleiktif de ingan me ilakuikan tindakan-tindakan 

teirte intuiuintuik meimpeirbaiki dan meiningkatkan praktik peimbeilajaran di keilas 

se icara leibih beirkuialitas seihingga siswa dapat me impeiroleih hasil beilajar yang 

leibih baik.1 

Pe ine ilitian tindakan keilas meiruipakan rangkaian tiga bu iah kata yang 

masing-masing dapat dije ilaskan seibagai be irikut. 

1. Pe ine ilitian, yaitu i suiatui ke igiatan meinceirmati suiatui objeik de ingan 

meingguinakan cara dan atuiran meitodologi teirte intui uintuik meimpe iroleih data 

                                                             
1
H. Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Wacana Prima, 2019), 4. 
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ataui informasi yang be irmanfaat dalam me iningkatkan muitui suiatui hal yang 

meinarik minat dan peinting bagi pe ine iliti. 

2. Tindakan, yaitu i suiatui ge irak keigiatan yang se ingaja dilakuikan deingan 

tuijuian te irteintui. Dalam hal ini, ge irak keigiatan adalah sikluis yang te irjadi 

se icara beiru ilang u intuik siswa yang dike inai su iatui tindakan. 

3. Ke ilas, yaitu i se ike ilompok peise irta didik yang dalam waktu i yang sama, 

be ilajar hal yang sama dari pe indidik yang sama puila.2 

Adapuin me itode i yang digu inakan pada pe ineilitian ini adalah me itodei 

kuialitatif dan kuiantitatif beirdasarkan jeinis data dan analisis yang dilaku ikan 

meilaluii buitir soal teis kognitif dan leimbar obse irvasi. 

C. Latar dan Subjek Penelitian  

Pe ine ilitian ini meiruipakan peine ilitian tindakan keilas yang be irlokasi di SD 

Ne ige iri 100720 Batang Toru i Tapanu ili Seilatan.  

Suibje ik dalam peine ilitian ini adalah siswa-siswa ke ilas IV SD Ne ige iri 

100720 Batang Toru i Tapanu ili Seilatan, yaitui be irjuimlah 24 su ibjeik yang te irdiri 

dari 12 orang laki-laki dan 12 orang pe ireimpuian. 

D. Prosedur Penelitian 

Kuirt Le iwin me injeilaskan bahwa ada eimpat hal yang haru is dilakuikan 

dalam proseis pe ineilitian tindakan, yakni pe ireincanaan, tindakan, obse irvasi dan 

                                                             
2
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, and Suryani, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), 2. 
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re ifleiksi. Apabila digambarkan prose is pe ineilitian tindakan ke ilas se ibagai 

be irikuit.
3
 

 

Gambar 3.1 Mode il Kuirt Le iwin dalam beibe irapa sikluis 

1. Pe ire incanaan 

Pe ire incanaan adalah proseis meine intuikan program peirbaikan yang 

be irangkat dari su iatui idei gagasan pe ineiliti. Reincana peineilitian tindakan ke ilas 

adalah tindakan yang te irsuisuin dan haru is meimiliki pandangan jauih ke ideipan, 

yakni meimpe irbaiki dan meiningkatkan ku ialitas peimbeilajaran seirta hasil 

be ilajar. Reincana tindakan itui heindaknya dapat meimbantui guirui se ibagai 

pe ineiliti uintuik meingatasi keindala yang ada dan me imbeirikan keiwe inangan 

                                                             
3Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2016), 43. 



39 
 

 
 

uintuik be irtindak seicara leibih eife iktif dan e ife isiein.4 Adapuin yang dilaku ikan 

pada tahap ini adalah: 

a. Me ilakuikan obse irvasi pada siswa ke ilas IV SD Ne ige iri 100720 Batang 

Toruiuintuik me inge itahuii bagaimana kondisi dan karakte iristik siswa. 

b. Me ilakuikan wawancara keipada gu irui ke ilas IV SD Ne ige iri 100720 

Batang Toru iuintuik me inge itahuii bagaimana kondisi awal dan 

pe irmasalahan yang dialami dike ilas. 

c. Me inyuisu in re incana peilaksanaan peimbeilajaran (RPP). 

d. Me imbu iat tahapan peimbeilajaran seisuiai deingan mateiri yang diajarkan. 

e. Me impeirsiapkan bahan mateiri yang me inyangku it te intang he iwan dan 

fuingsinya. 

f. Me imbu iat leimbar obseirvasi u intuik me ilihat bagaimana pe irkeimbangan 

siswa dalam keilas. 

g. Me inyuisu in te is uintuik meinguikuir hasil beilajar siswa seibeiluim tindakan 

pe ineilitian dimuilai. 

2. Tindakan 

Pe irlakuian yang dilaksanakan ole ih pe ine iliti se isuiai deingan pe ire incanaan 

yang te ilah disu isuin oleih peine iliti. Tindakan dalam pe ineilitian tindakan ke ilas 

adalah tindakan gu irui se ibagai pe ine iliti yang dilaku ikan se icara sadar dan 

teirke indali dan yang me iruipakan variasi praktik yang ce irmatdan bijaksana. 

Tindakan digu inakan seibagai keibijakan bagi gu iruiuintuik peinge imbangan 

tindakan-tindakan beirikuitnya, yaitu i tindakan yang dilaku ikan guirui dise irtai 

                                                             
4
 H. Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas,…, hlm. 52 
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ke imauian ku iat uintuik meimpe irbaiki proseis pe imbeilajarannya. Ke igiatan yang 

dilakuikan adalah: 

a. Pe ine iliti meinyampaikan tuijuian peimbe ilajaran ataui kompeiteinsi yang ingin 

dicapai 

b. Pe ine iliti meinyajikan mateiri seibe iluim ke igiatan peimbeilajaran. Peineiliti 

meinuinju ikkan gambar heiwan dan meimuitar au idio suiara heiwan. 

c. Pe ine iliti meimbagi siswa ke idalam beibeirapa ke ilompok. 

d. Pe ine iliti meingarahkan siswa u intuik be irdisku isi deingan ke ilompok dan 

meime icahkan masalah yang dibe irikan oleih guirui. 

e. Pe ine iliti meingarahkan keilompok uintuik me inyimpu ilkan ataui meinje ilaskan 

masalah yang dibe irikan gu irui. 

f. Se iteilah se ileisai peine iliti meilaksanakan prose is be ilajar meingajar, peine iliti 

meilakuikan teis uintuik meinge itahuii hasil be ilajar siswa dan teis dilakuikan 

pe irindividu i. 

3.  Obse irvasi 

Obse irvasi adalah peingamatan yang dilaku ikan uintu ik meinge itahuii 

e ifeiktivitas tindakan ataui meinguimpuilkan informasi teintang be irbagai 

ke ileimahan tindakan yang te ilah dilakuikan. Ke igiatan pe ingamatan yang 

dilakuikan oleih peine iliti pada tahap ini adalah me ilaksanakan tindakan dan 

prose is me ingamati peimbe ilajaran deingan meingguinakan le imbar obse irvasi 

yang te ilah disiapkan. 
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4. Re ifleiksi 

Re ifleiksi dilakuikan beirdasarkan hasil analisis data obse irvasi didalam 

ke ilas teintang aktivitas siswa dan te is hasil beilajar siswa saat pe imbeilajaran. 

re ifleiksi dilakuikan oleih pe ine iliti dibantui oleih gu iruiuintuik me incari peirbaikan-

pe irbaikan tindakan se ilanjuitnya. Hasil re ifle iksi ini keimuidian digu inakan uintuik 

pe imeicahan pada sikluis be irikuitnya. 

E. Sumber Data 

Suimbe ir data pada peine ilitian ini teirdiri dari du ia suimbeir, yaitu i: 

1. Suimbe ir data primeir 

Suimbe ir data primeir yaitu i data yang didapat langsu ing dari su imbe ir pe irtama, 

teirmasuik pe indidik dan peise irta didik. 

2. Suimbe ir Data Seikuinde ir 

Suimbe ir data seikuindeir adalah data yang didapat dari be irbagai su imbeir 

ruijuikan buikui-buikui, juirnal dan lain seibagainya te irkait deingan pe ine ilitian. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapuin instru ime in peinguimpuilan data yang digu inakan dalam peine ilitian 

ini yaitu i. 

1. Le imbar Obse irvasi 

Obse irvasi adalah peingamatan yang dilaku ikan pada saat peilaksanaan 

pe imbeilajaran beirlangsu ing, pe ingamatan ini beirtuijuian uintuik 
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meinge itahu ii te irlaksananya RPP atau i aktivitas siswa dalam prose is 

pe imbeilajaran.5 

Obse irvasi dilaku ikan deingan me ingamati langsu ing kondisi ke igiatan 

be ilajar meingajar. Me itodei ini meiruipakan su iatui teiknik pe inguimpuilan 

data yang te irlibat langsu ing, me ingamati te intang kondisi dan aktivitas 

dalam peingguinaan modeil peimbe ilajaran leiarning cycle i 5ei beirbantui 

meidia auidio visu ial u intu ik me inge itahuii hasil beilajar siswa pada mata 

pe ilajaran IPA di SD Ne ige iri 100720 Batang Toru i Tapanu ili Seilatan. 

2. Teis 

Teis adalah se ipeirangkat pe irtanyaan, latihan dan instru ime int lain yang 

diguinakan u intuik meinge ivalu iasi pe inge itahuian, keiteirampilan, 

ke iceirdasan, keimampuian, ataui bakat seise iorang ataui keilompok.
5
 Jika 

dilihat dari cara pe ilaksanaannya te is dapat dibagi me injadi u ijian lisan, 

tuilisan, dan peirbuiatan. 

Me inuiru it we ibste ir‟s colleigiate i, teis adalah se irangkaian pe irtanyaan ataui 

latihan ataui alat lain yang digu inakan u intuik meinguikuir ke ite irampilan, 

pe inge itahu ian, inteileige insi, ke imampu ian atau i bakat yang dimiliki ole ih 

individu i ataui ke ilompok.
6
 Dalam instruime in pe inguimpuilan data teis yang 

dilakuikan dalam peineilitian ini beiruipa soal e issay, dalam se itiap 

pe irteimu ian peine iliti meimbeirikan 5 soal eissay yang dilaksanakan 

                                                             
5
 Supardi. Tes Asesment Disekolah Dasar dan Madrasah,(Jakrta: Penerbit Hartono Media 

Pustaka. 2013), hlm. 137 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Kencana, 

2009), 193. 
6
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 63. 
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se ibe iluim peinuituipan keilas beirakhir dan dilakuikan peinilaian beiruipa 

skor. 

Skor dalam peine ilitian meiruipakan angka ku iatitatif dari jawaban yang 

dibeirikan peise irta didik. Skor me imbantui guirui dalam meinguiantifikasi 

hasil uijian yang dipe iroleih siswa se ilanjuitnya dikonve irsikan ke idalam 

pe idoman peinilaian beiruipa acu ian patokan ataui acuian norma u intuik 

dijadikan nilai muitui. Nilai muitui ini meiruipakan hasil beilajar siswa. 

Pe inskoran dilakuikan u intuik meimbeiri angka pada te is objeiktif dan 

suibje iktif dalam ranah kognitif dan e ife iktif se irta psikomotorik. 

 Langkah-langkah dalam me imbe iri angka teis be intu ik uiraian yaitu i 

jika jawabannya le ingkap dan be inar skor 4. Bila jawaban be inar dan 

pe inge irjaan tidak le ingkap skor 3. Bila jawaban be inar dan peinge irjaan 

ada yang salah skor 2. Bila jawaban salah dan ada pe inge irjaan skor 1. 

Bila tidak dijawab skor 0. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Analisa data bisa dilakuikan meilaluii tiga tahap yaitu i: 

1. Re iduiksi data, yakni ke igiatan meinye ile iksi data seisuiai de ingan foku is 

masalah. 

2. Me inde iskripsikan data seihingga data yang te ilah teirorganisir jadi beirmakna.  

Me inde iskripsikan data bisa dilakuikan dalam beintuik naratif, meimbuiat 

grafik ataui meinyuisuinnya dalam be intuik tabe il. 

3. Me imbuiat keisimpuilan beirdasarkan deiskripsi data.7 

                                                             
7
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 2009, Jakarta: Kencana, hal. 92. 
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H. Teknik Analisa Data 

Pe ine ilitian ini meingguinakan te iknik analisa data obse irvasi be ilajar dan 

analisis data hasil beilajar. 

1. Analisa Data Obse irvasi 

Analisa data beirdasarkan data dari hasil obse irvasi be ilajar siswa. Hasil 

pe irse intasei data deingan me incari peirse intase i skor hasil obse irvasi ke igiatan 

prose is be ilajar peise irta didik. Dalam le imbar obseirvasi te irdapat skor 

obse irvasi. Dalam artian bahwa didalam le imbar obse irvasi te irdapat aspeik 

yang akan diobse irvasi dan meimbuituihkan jawaban seibagai beirikuit: 

                                  Tabel 3.1 

Pengolahan Hasil Lembar Observasi 

Penilaian Observasi Keterangan Skor 

Ya Dilakuikan 1 

Tidak Tidak dilakuikan 0 

 

Maka ruimuis yang digu inakan adalah: 

N= 
                                 

            
 x 100 % 

Ke ite irangan : 

a. Skor yang dipe iroleih te irgantuing dari jawaban pada le imbar 

obse irvasi. 
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b. Skor maksimal dipeiroleih be irdasarkan juimlah aspeik yang 

diobse irvasi
8
.   

2. Analisa Data Teis Hasil Be ilajar 

Analisa data pada pe ineilitian ini me inggu inakan analisis data ke ituintasan 

individu i dan klasikal. 

a. Ke ituintasan Individu i 

Analisis ke ituintasan individu i ini digu inakan uintuik meinge itahuii 

hasil beilajar peise irta didik seicara individuial deingan ke ituintasan kateigori 

pe incapaian nilai tuintas ataui tidak tuintas. Dikatakan tuintas apabila 

meincapai nilai KKM atau i leibih, dan dikatakan tidak tuintas apabila nilai 

tidak meincapai KKM. 

Data nilai didapat deingan meinjuimlahkan skor yang didapat pe ine iliti dari 

teis hasil beilajar peise irta didik deingan meingguinakan ru imuis se ibagai 

be irikuit. 

                                    
                           

              
      

b. Nilai rata-rata 

Nilai yang dipe irole ih peise irta didik dilakuikan peinye ile isaian seisuiai 

de ingan foku is pe irmasalahan deingan meincari rata-rata keilas deingan 

ruimuis  rata-rata seibagai beirikuit. 

Nilai rata-rata = 
Juimlah se imuia nilai pe iseirta didik

Juimlah pe iseirta didik
 

                                                             
8
Kunandar, Penilaian Autentik : Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013 (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), 130. 
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Uintuik meinganalisis data yang dipe iroleih maka dilakuikan de ingan 

kriteiria keituintasan hasil beilajar peise irta didik di SD Ne ige iri 100720 

Batang Toru i Tapanuili Seilatan seicara individu i dan klasikal. Seiorang 

pe ise irta didik dikatakan te ilah tuintas beilajar jika peise irta didik teirse ibuit 

meincapai skor paling se idikit 70% dari total skor. 

c. Nilai Ke ituintasan Klasikal 

Dalam peineilitian ini teirdapat duia kateigori ke ituintasan beilajar 

yaitu i se icara individu i dan klasikal. Ke ituintasan beilajar seicara individu ial 

dipeirole ih dari KKM, yang dite itapkan peise irta didik dinyatakan tu intas 

jika meindapat nilai minimal 75, jika pe ise irta didik meindapat nilai 

dibawah 75 dinyatakan be iluim tuintas. Pada peine ilitian ini diseisuiaikan 

de ingan ru imuis KKM yang be irlakui yaitui: 

Nilai = 
Juimlah siswa yang tu intas 

Juimlah seiluiruih peiseirta didik
 x 100%



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SD Negeri 

100720 Batang Toru Tapanuli Selatan melalui tes yang diberikan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan belajar khususnya hasil belajar siswa yang masih 

rendah, serta belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran dalam 

kegiatan pembelajaran. Data studi pendahuluan menunjukkan bahwa data hasil 

belajar siswa yang masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan  tindakan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui Penerapan 

Model Learning Cycle 5E Berbantu Media Audio Visual Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri 100720 Batang 

Toru Tapanuli Selatan. 

Langkah awal yang digunakan adalah mengidentifikasi masalah yang ada 

di sekolah tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya menemui kepala sekolah SD 

Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan untuk menyampaikan izin dan 

prosedur penelitian yang dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan penggunaan model learning cycle dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan secara 

kolaboratif dimana peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan (guru), dan guru 

kelas sebagai observer. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I 
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terdiri dua kali pertemuan pembelajaran, dan siklus II hanya sekali pertemuan. 

Sebelum kegiatan peneliti mengadakan pra siklus terlebih dahulu untuk 

mengetahui kondisi awal dan kemampuan terutama terkait dengan hasil belajar 

kognitifnya. Pada kegiatan pra siklus ini siswa diberi tes awal berupa soal isian 

sebanyak 5 butir soal sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan model 

learning cycle. Setelah memeriksa dan memberikan penilaian terhadap tes awal, 

maka diketahui bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam menjawab 

soal. Adapun hasil tes awal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Nilai Kemampuan Awal Siswa 

NO Nama Siswa 

 

 

Skor  Nilai  Keterangan 

1. ADIBA AZZAHRA SIREGAR 16 80 Tuntas 

2. ALDO RITONGA 10 50 Tidak Tuntas 

3. ALVIN AMAN WARUWU 12 60 Tidak Tuntas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 8 40 Tidak Tuntas 

5. AMELIA SAFITRI NASUTION 12 60 Tidak Tuntas 

6. AURA SABRILA 12 60 Tidak Tuntas 

7. IBNU RASYID 16 80 Tuntas 

8. JULFIA MENDOFA 12 60 Tidak Tuntas 

9. JUNAIDI SYAPUTRA HASIBUAN 9 45 Tidak Tuntas 

10. MOSILI ZENDRATO 16 80 Tuntas 

11. MUHAMMAD FAZRI SIREGAR 12 60 Tidak Tuntas 
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12. MUHAMMAD SANDI PASARIBU 12 60 Tidak Tuntas 

13. NATALIA 12 60 Tidak Tuntas 

14. NURJANNAH 19 95 Tuntas 

15. RIDHO ALBUCHORI LUBIS 14 70 Tidak Tuntas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 12 60 Tidak Tuntas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU 13 65 Tidak Tuntas 

18. ROSIT HALWI SIREGAR 9 45 Tidak Tuntas 

19. SUCI SONIAT MURNI GULO 10 50 Tidak Tuntas 

20. SURYA MAYA LESTARI GEA 11 55 Tidak Tuntas 

21. ZAINNUDDIN SIREGAR 16 80 Tuntas  

Jumlah = 1300 

Rata-rata = 61, 90 

Jumlah Siswa yang Tuntas = 5 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas = 16 

Dari tabel diatas dapat diperoleh hasil nilai belajar pra siklus siswa kelas IV 

SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan nilai tertinggi 92 dan nilai 

terendah 20. Siswa yang lulus atau diatas KKM yang telah ditentukan hanya 5 

siswa (24%) dan 16 siswa lainnya belum tuntas (76%). Dengan nilai rata-rata 

belajar siswa keseluruhan 61, 90 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil 

belajar siswa masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya suatu tindakan dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD 
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Negeri 100720 Batang Toru, Tapanuli Selatan. Jika digambarkan dalam diagram 

batang dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 Diagram 4.1 Hasil Nilai Kemampuan Awal Siswa 

1. Siklus 1 

a. Siklus 1 Pertemuan 1 

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan 

berdasarkan pedoman penelitian pada RPP. Guru melaksanakan tindakan 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti 

sebelumnya telah di konsultasi dengan wali kelas yang bersangkutan. 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan yang dilakukan  pada siklus 1 pertemuan ke-1 yaitu: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) materi 

b) Menyediakan LKS dan media pembelajaran 

c) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes yang akan 

dikerjakan secara individu. 

d) Menyiapkan lembar observasi. 

24% 

76% 

Tuntas

Tidak Tuntas
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2) Tindakan (Action) 

Tindakan yang dilakukan dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menerapkan 

model learning cycle 5e terhadap siswa. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru 

mengucapkan salam, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa 

kemudian dilanjutkan dengan guru memotivasi siswa agar siswa 

lebih bersemangat dalam belajar. 

b) Kegiatan Inti 

Tindakan dalam kegiatan inti ini dilakukan berdasarkan model 

pembelajaran learning cycle 5e, dimana langkah-lang yang dilakukan 

yaitu: 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan peneliti 

memberikan setiap kelompok 1 laptop. Guru meminta siswa 

mengamati dan mendengar video yang diputar di laptop. 

2. Guru memantau siswa ketika melihat menonton video, kemudian 

guru bertanya kepada siswa tentang video yang telah mereka lihat 

dan dengar. Siswa yang bertanya dipilih secara acak.  

3. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang telah mereka lihat dan dengar dari video. 

Peneliti mengarahkan siswa dalam kerja kelompok. Siswa dapat 
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membuka berbagai sumber untuk memecahkan masalah yang 

diberikan guru. Siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya dalam 

selembar kertas. 

4. Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk mencabut 

nomor. Kelompok yang mendapat nomor pertama membacakan 

hasil diskusi kelompoknya, untuk mengapresiasi kelompok yang 

telah persentasi guru meminta siswa bertepuk tangan. Guru 

meminta kelompok lain bertanya atau menambah masukan kepada 

kelompok yang telah mempersentasikan hasil kelompoknya. 

5. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran setelah semua 

kelompok mempersentasikan hasil kelompoknya, untuk 

mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang telah 

dipelajari, peneliti memberikan soal kepada siswa.. 

c) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup ini guru mengajak siswa berdoa dan 

diakhiri dengan mengucapkan salam. 

3) Observasi (Observation) 

Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-1 meliputi 2 

kegiatan yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan 

observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. 

Adapun hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada diagram 

berikut: 
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 Diagram 4.2  

       Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I 

Berdasarkan diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

observasi aktivitas bahwa hasil observasi aktivitas guru dengan jumlah 

item yang diamati dari guru berjumlah 15 aspek, jumlah item aspek 

yang terlaksana ada 13 (87%) dengan kategori baik. Selanjutnya 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siswa dilihat pada 

diagram berikut. Berikut ini data lembar observasi aktivitas siswa 

siklus I pertemuan I. 

Tabel 4.2  

                       Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 

Kategori Persentase 

Terlaksana 70% 

Tidak Terlaksana 30% 

0
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Terlaksana Tidak Terlasana



54 
 

 
 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa partisipasi 

siswa pada proses pembelajaran adalah baik. Jika ditampilkan sebagai 

diagram batang akan terlihat sebagai berikut: 

 

                           Diagram 4.3 

   Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 

Setelah data hasil observasi diperoleh maka data tersebut 

dianalisis. Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan 

deskriptif kualitatif dan data tes dianalisis dengan menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil 

belajar kognitif siswa mencapai nilai KKM sebesar 75. Berdasarkan 

hasil tes yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan ke-1 dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Nilai Hasil Tes Siswa Siklus I Pertemuan I 

NO Nama Siswa Skor  Nilai  Keterangan 

1. ADIBA AZZAHRA 

SIREGAR 

18 90 Tuntas 

2. ALDO RITONGA 9 45 Tidak Tuntas 
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Terlaksana
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Terlaksana
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3. ALVIN AMAN WARUWU 14 70 Tidak Tuntas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 11 55 Tidak Tuntas 

5. AMELIA SAFITRI 

NASUTION 

13 65 Tidak Tuntas 

6. AURA SABRILA 13 65 Tidak Tuntas 

7. IBNU RASYID 17 85 Tuntas 

8. JULFIA MENDOFA 12 60 Tidak Tuntas 

9. JUNAIDI SYAPUTRA 

HASIBUAN 

10 50 Tidak Tuntas 

10. MOSILI ZENDRATO 17 85 Tuntas 

11. MUHAMMAD FAZRI 

SIREGAR 

13 65 Tidak Tuntas 

12. MUHAMMAD SANDI 

PASARIBU 

14 40 Tidak Tuntas 

13. NATALIA 13 65 Tidak Tuntas 

14. NURJANNAH 20 100 Tuntas 

15. RIDHO ALBUCHORI LUBIS 18 90 Tuntas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 12 60 Tidak Tuntas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU 8 40 Tidak Tuntas 

18. ROSIT HALWI SIREGAR 13 65 Tidak Tuntas 

19. SUCI SONIAT MURNI 

GULO 

11 55 Tidak Tuntas 

20. SURYA MAYA LESTARI 

GEA 

11 55 Tidak Tuntas 
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21. ZAINNUDDIN SIREGAR 17 85 Tuntas  

Jumlah Total Nilai = 1390 

Nilai Rata-rata Kelas = 66, 19 

Jumlah Siswa yang Tuntas = 6 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas = 15 

Berdasarkan gambar diatas, maka diketahui dari 21 siswa kelas 

IV SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan terdapat 6 siswa 

yang tuntas dengan persentase ketuntasan 29% dan 15 siswa yang 

tidak tuntas dengan persentase ketuntasan 71% dengan nilai rata-rata 

66, 19. Jika digambarkan dalam grafik akan terlihat seperti berikut: 

 

Diagram 4.4 

                    Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui persentase 

ketuntasan siswa, jika dibuat dalam bentuk tabel akan terlihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Persentase Hasil Belajar Kognitif Siswa  

Siklus I Pertemuan I 

29% 

71% 
Tuntas

Tidak Tuntas
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Kategori Persentase 

Tuntas 
Nilai = 

                         

                            
x 100% 

Nilai = 
  

  
 x 100% = 29 % 

Tidak Tuntas  
Nilai = 

Jumlah siswa yang       tuntas 

Jumlah seluruh peserta didik
 x 100% 

Nilai = 
  

  
 x 100% = 71 % 

 

4) Refleksi (Reflection) 

             Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

learning cycle 5e peneliti dapat menyimpulkan siklus 1 pertemuan 1 

kemampuan guru belum maksimal, masih ada aspek yang tidak terlaksana, 

seperti guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menceritakan pengalaman terkait dengan materi, guru kurang 

membimbing siswa dalam kelompok, dan guru tidak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan. Sejalan dengan 

penelitian diatas, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam memahami 
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materi belum berkembang, siswa belum mampu bekerja sama dalam 

kelompok sehingga tahapan diskusi kelompok tidak berjalan efektif, dan 

belum mencapai indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini. 

Dengan demikian perlu adanya suatu perbaikan dalam proses 

pembelajaran agar pembelajaran berikutnya lebih maksimal lagi. 

b) Siklus 1 Pertemuan ke-2 

1) Perencanaan (Planning) 

Tahapan perencanaan pada siklus 1 pertemuan ke-2 yaitu: 

a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b) Menyediakan LKS dan media pembelajaran. 

c) Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar tes kognitif yang akan 

dikerjakan individu. 

d) Menyiapkan lembar observasi. 

2) Tindakan(Action) 

Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menerapkan model learning cycle 

5e terhadap siswa. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru mengucapkan 

salam, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa kemudian dilanjutkan 

dengan guru memotivasi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam belajar. 
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b) Kegiatan Inti 

Tindakan dalam kegiatan inti ini dilakukan berdasarkan model 

pembelajaran learning cycle 5e, dimana langkah-lang yang dilakukan 

yaitu: 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan peneliti memberikan 

setiap kelompok 1 laptop. Guru meminta siswa mengamati dan 

mendengar video yang diputar di laptop. 

2. Guru memantau siswa ketika melihat menonton video, kemudian guru 

bertanya kepada siswa tentang video yang telah mereka lihat dan 

dengar. Siswa yang bertanya dipilih secara acak.  

3. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang telah mereka lihat dan dengar dari video. Peneliti 

mengarahkan siswa dalam kerja kelompok. Siswa dapat membuka 

berbagai sumber untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. 

Siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya dalam selembar kertas. 

4. Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk mencabut nomor. 

Kelompok yang mendapat nomor pertama membacakan hasil diskusi 

kelompoknya, untuk mengapresiasi kelompok yang telah persentasi 

guru meminta siswa bertepuk tangan. Guru meminta kelompok lain 

bertanya atau menambah masukan kepada kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil kelompoknya. 
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5. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran setelah semua 

kelompok mempersentasikan hasil kelompoknya, untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami materi yang telah dipelajari, peneliti 

memberikan soal kepada siswa. 

c) Kegiatan Penutup 

1) Pembelajaran ditutup dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. 

d) Observasi (Observation) 

Kegiatan observasi pada siklus 1 pertemuan ke-2 yaitu observasi siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kelas. Adapun hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

 

Diagram 4.5Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II   

      Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru jumlah item yang diamati 

dari guru berjumlah 16 aspek, jumlah item aspek yang terlaksana ada 14 

(87%) dengan kategori sangat baik, selanjutnya berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan pada aktivitas siswa dapat dilihat pada diagram  berikut: 
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Terlaksana

Tidak Terlaksana
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                                 Diagram 4.6 

 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa partisipasi siswa 

pada proses pembelajaran adalah baik. Jika dibuat dalam bentuk tabel akan 

terlihat sebagai berikut: 

       Tabel 4. 5 Data Observasi Siswa Siklus I Pertemuan II 

Kategori Persentase 

Tuntas 80% 

Tidak Tuntas 20% 

Setelah data hasil observasi diperoleh maka data tersebut dianalisis. 

Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dan 

data tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa 

dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa mencapai 

nilai KKM sebesar 75. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus I 

pertemuan II dapat dilihat pada tabel berikut berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Nilai Siswa Siklus I Pertemuan II 
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NO Nama Siswa Skor  

 

Nilai  Keterangan 

1. ADIBA AZZAHRA SIREGAR 17 85 Tuntas 

2. ALDO RITONGA 11 55 Tidak Tuntas 

3. ALVIN AMAN WARUWU 12 60 Tidak Tuntas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 15 75 Tuntas 

5. AMELIA SAFITRI NASUTION 16 80 Tuntas 

6. AURA SABRILA 16 80 Tuntas 

7. IBNU RASYID 17 85 Tuntas 

8. JULFIA MENDOFA 15 75 Tuntas 

9. JUNAIDI SYAPUTRA HASIBUAN 10 50 Tidak Tuntas 

10. MOSILI ZENDRATO 16 80 Tuntas 

11. MUHAMMAD FAZRI SIREGAR 15 75 Tuntas 

12. MUHAMMAD SANDI PASARIBU 16 80 Tuntas 

13. NATALIA 15 70 Tidak Tuntas 

14. NURJANNAH 20 100 Tuntas 

15. RIDHO ALBUCHORI LUBIS 16 80 Tuntas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 11 55 Tidak Tuntas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU 9 45 Tidak Tuntas 

18. ROSIT HALWI SIREGAR 16 80 Tuntas 

19. SUCI SONIAT MURNI GULO 15 75 Tuntas 

20. SURYA MAYA LESTARI GEA 16 80 Tuntas 
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21. ZAINNUDDIN SIREGAR 17 85 Tuntas 

Jumlah Total Nilai = 1.550 

Nilai Rata-rata Kelas = 73, 80 

Jumlah Siswa yang Tuntas = 15 

Jumlah siswa yang tidak Tuntas = 6 

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui dari 21 siswa kelas IV SD Negeri 

100720 Batang Toru Tapanuli Selatan terdapat 15 orang yang tuntas dengan 

persentase ketuntasan 71% dan 6 siswa yang tidak tuntas dengan persentase  

29%. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sudah 

ada peningkatan dari siklus 1 pertemuan ke-1. Jika digambarkan kedalam grafik 

maka akan terlihat sebagai berikut: 

 

Diagram 4.7  

                     Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I Pertemuan II   

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui persentase 

ketuntasan siswa, jika dibuat dalam bentuk tabel akan terlihat sebagai 

berikut: 

 

71% 

29% 
Tuntas

Tidak Tuntas



64 
 

 
 

Tabel 4.7 Persentase Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Siklus I Pertemuan II 

Kategori Persentase 

Tuntas 
Nilai = 

                         

                            
x 100% 

Nilai = 
  

  
 x 100% = 71 % 

Tidak Tuntas  
Nilai = 

Jumlah siswa yang       tuntas 

Jumlah seluruh peserta didik
 x 100% 

Nilai = 
 

  
 x 100% = 29 % 

 

1) Refleksi (Reflection) 

Pada siklus 1 pertemuan ke-2 hasil belajar siswa meningkat dari 

sebelumnya. Kemampuan siswa pada siklus 1 pertemuan ke-2 adalah 

memiliki nilai persentase 71% yang tergolong kategori baik, namun perlu 

adanya peningkatan lagi agar hasil belajar siswa mencapai KKM. Pada siklus 

I pertemuan II kegiatan diskusi kelompok sudah mulai berjalan efektif, 

dimana siswa susah mampu bekerjasama dalam memecahkan masalah yang 
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diberikan guru. Ketidak berhasilan pada siklus I pertemuan II beberapa siswa 

masih belum percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru. 

Adapun peningkatan hasil belajar siswa melalui model learning Cycle 5e 

pada materi pada siklus 1 pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

                                    Diagram 4.8  

                             Hasil Belajar Siklus I                                                     

Berdasarkan diagram 4.8 dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 

model pembelajaran learning cycle 5e terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setiap pertemuan siklus 1. Pada pertemuan I nilai rata-rata siswa yaitu 66, 19 

dengan persentase 29% kemudian pada pertemuan ke-2 nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 73, 8 dengan persentase 71%. 

2. Siklus II 

a. Siklus II Pertemuan ke-1 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan pada siklus II pertemuan ke-1 melalui tahapan berikut : 

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Pertemuan 1 66,1 73,8
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a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b) Menyiapkan LKS dan media pembelajaran. 

c) Menyiapkan instrumen penilaian terdiri dari lembar tes siswa dan 

lembar observasi siswa. 

d) Menyiapkan lembar observasi. 

2) Tindakan (Action) 

Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat  

sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menggunakan 

model learning cycle 5e terhadap siswa. 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah guru mengucapkan 

salam, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa kemudian dilanjutkan 

dengan guru memotivasi siswa agar siswa lebih bersemangat dalam 

belajar. 

b) Kegiatan Inti 

Tindakan dalam kegiatan inti ini dilakukan berdasarkan model 

pembelajaran learning cycle 5e, dimana langkah-lang yang dilakukan 

yaitu: 

1. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dan peneliti memberikan 

setiap kelompok 1 laptop. Guru meminta siswa mengamati dan 

mendengar video yang diputar di laptop. 
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2. Guru memantau siswa ketika melihat menonton video, kemudian guru 

bertanya kepada siswa tentang video yang telah mereka lihat dan 

dengar. Siswa yang bertanya dipilih secara acak.  

3. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang telah mereka lihat dan dengar dari video. Peneliti 

mengarahkan siswa dalam kerja kelompok. Siswa dapat membuka 

berbagai sumber untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. 

Siswa menuliskan hasil kerja kelompoknya dalam selembar kertas. 

4. Guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk mencabut nomor. 

Kelompok yang mendapat nomor pertama membacakan hasil diskusi 

kelompoknya, untuk mengapresiasi kelompok yang telah persentasi 

guru meminta siswa bertepuk tangan. Guru meminta kelompok lain 

bertanya atau menambah masukan kepada kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil kelompoknya. 

5. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran setelah semua 

kelompok mempersentasikan hasil kelompoknya, untuk mengetahui 

apakah siswa sudah memahami materi yang telah dipelajari, peneliti 

memberikan soal kepada siswa. 

3) Observasi 

Kegiatan observasi pada siklus II pertemuan ke-1 meliputi 2 kegiatan 

yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi proses 
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pembelajaran yang dilakukan guru dikelas. Adapun hasil observasi aktivitas 

guru dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Diagram 4.9 Data Observasi Guru Siklus II Pertemuan I 

Berdasarkan diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas guru jumlah item yang diamati dari guru berjumlah 17 aspek, yaitu 

jumlah item aspek yang terlaksana ada 17 (100%) dengan kategori sangat 

baik. Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada aktivitas 

siswa dapat dilihat pada diagram berikut: 
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                   Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa partisipasi siswa 

pada proses pembelajaran adalah sangat baik. Jika dibuat dalam bentuk tabel 

akan terlihat sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Data Observasi Siswa Siklus II Pertemuan I 

Kriteria Persentase 

Terlaksana 87 % 

Tidak Terlaksana 13% 

Setelah data observasi diperoleh maka data tersebut dianalisis. Hasil 

data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif dan data 

tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa dikatakan 

berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa mencapai nilai KKM 

sebesar 75. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus II pertemuan ke 

I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 Nilai Hasil Siswa Siklus II Pertemuan I 

NO Nama Siswa Skor  Nilai Keterangan 

1. ADIBA AZZAHRA SIREGAR 20 100 Tuntas 

2. ALDO RITONGA 16 80 Tuntas 

3. ALVIN AMAN WARUWU 20 100 Tuntas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 16 80 Tuntas 

5. AMELIA SAFITRI NASUTION 20 100 Tuntas 
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6. AURA SABRILA 20 100 Tuntas 

7. IBNU RASYID 17 85 Tuntas 

8. JULFIA MENDOFA 16 80 Tuntas 

9. JUNAIDI SYAPUTRA 

HASIBUAN 

20 100 Tuntas 

10. MOSILI ZENDRATO 17 85 Tuntas 

11. MUHAMMAD FAZRI SIREGAR 20 100 Tuntas 

12. MUHAMMAD SANDI 

PASARIBU 

16 80 Tuntas 

13. NATALIA 20 100 Tuntas 

14. NURJANNAH 20 100 Tuntas 

15. RIDHO ALBUCHORI LUBIS 17 85 Tuntas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 16 80 Tuntas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU 13 65 Tidak Tuntas 

18. ROSIT HALWI SIREGAR 16 80 Tuntas 

19. SUCI SONIAT MURNI GULO 17 85 Tuntas 

20. SURYA MAYA LESTARI GEA 17 85 Tuntas 

21. ZAINNUDDIN SIREGAR 20 100 Tuntas 

Jumlah Total Nilai = 1.870 

Nilai Rata-rata Kelas = 89, 04 

Jumlah Siswa yang Tuntas = 20 

Jumlah Siswa yang Tidak Tuntas = 1 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui dari 21 siswa kelas IV SD 

Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan terdapat 20 siswa yang tuntas 

dengan persentase ketuntasan 95% dan 1 siswa yang tidak tuntas dengan 

persentase ketuntasan 5% dengan nilai rata-rata 89, 04. Hasil belajar siswa 

sudah terlihat adanya keberhasilan melalui model pembelajaran learning 

cycle 5e pada siswa kelas IV di SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli 

Selatan yaitu diperoleh nilai tertinggi 100 dan terendah 60 dengan jumlah 

siswa 20 tuntas dengan nilai rata-rata belajar siswa keseluruhan yaitu 89, 04. 

Jika digambarkan kedalam grafik akan terlihat sebagai berikut: 

 

Grafik 4.11 Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui persentase 

ketuntasan siswa, jika dibuat dalam bentuk tabel akan terlihat sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.10 Persentase Hasil Belajar Kognitif Siswa  

Siklus II Pertemuan I 

Kategori Persentase 

Tuntas 
Nilai = 

                         

                            
x 100% 

Nilai = 
  

  
 x 100% = 89 % 

Tidak Tuntas  
Nilai = 

Jumlah siswa yang       tuntas 

Jumlah seluruh peserta didik
 x 100% 

Nilai = 
 

  
 x 100% = 5 % 

 

1) Refleksi (Reflection) 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dengan menggunakan model learning cycle 5e sudah mencapai 

indikator keberhasilan dan jika dilihat dari hasil penelitian ini terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setiap pertemuan siklus II. Pada pertemuan 

ke-1 siklus II ini siswa sudah mencapai nilai KKM dengan nilai rata-rata 89, 

04 dengan persentase 95%. 
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 Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan 

model learning cycle 5e dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

B. Pembahasan 

Pada kondisi awal sebelum penelitian, pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan masih berpusat pada guru, siswa 

masih sepenuhnya mendengarkan penjelasan guru tanpa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat guru menyebabkan hasil belajar 

siswa masih rendah. Keadaan tersebut membuat guru berpikir untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

yang lebih berpusat kepada siswa dan dapat membantu siswa mengaitkan 

materi dengan kenyataan di lingkungannya. Oleh karena itu dilakukan 

penerapan model learning cycle 5e. 

Model pembelajaran Learning Cycle (pembelajaran bersiklus), yaitu 

suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa.  Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa 

sehingga pembelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. Suyatno mengatakan 

pembelajaran efektif secara bersiklus (Learning Cycle) mulai dari eksplorasi, 

kemudian eksplanasi dan diakhiri dengan aplikasi. Eksplorasi, berarti 

menggali pengetahuan prasyarat, eksplanasi berarti mengenalkan konsep baru 
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dan alternative pemecahan, dan aplikasi berarti menggunakan konsep dalam 

konteks yang berbeda.48 

Setelah melakukan model learning cycle 5e pada siklus ke-1 diperoleh 

nilai rata-rata 66,19 dengan data 6 siswa tuntas (29%), dan 15 siswa yang 

tidak tuntas (71%). Hal ini terjadi karena siswa kurang fokus akibat adaptasi 

dengan model pembelajaran yang digunakan, dan dalam diskusi kelompok 

beberapa siswa yang tidak mau bekerjasama dengan kelompoknya. Siswa 

masih malu mengemukakan pendapatnya, dan siswa masih bingung untuk 

membuat kesimpulan materi pada pembelajaran. 

Pada siklus I pertemuan ke-2 dilakukan perbaikan kegiatan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e. 

kegiatan proses pembelajaran pada pertemuan ke-2 berbeda dengan pertemuan 

1 yaitu pada pertemuan ke-2 kelompok siswa diubah. Setelah melakukan 

refleksi pada pertemuan ke-2, diperoleh hasil nilai rata-rata siswa yaitu 73, 80 

dengan data 15 siswa tuntas (71%) dan 6 siswa tidak tuntas (29%). Pada siklus 

1 siswa masih malu bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Setiap 

kelompok masih kurang bekerjasama dan masih malu untuk melakukan 

presentasi. 

Oleh karena itu, guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan 

melakukan perbaikan di siklus II. Pada siklus II hasil belajar siswa lebih 

                                                             
48

 Istarani and Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif (Medan: Media 

Persada, 2014), 75. 
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meningkat dibandingkan dengan siklus I. pada siklus II pertemuan ke-1 siswa 

yang tuntas 20 (95%) dan siswa yang tidak tuntas 1 (5%).  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa terjadinya 

peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran dari setiap siklus dengan menggunakan model learning cycle 5e, 

sehingga hipotesis tindakan pada bab II dapat diterima. 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ai Nani Munawwaroh, Asep Kurnia Jaya Dinata dan Ani Nur Aeni dengan 

judul “Penerapan Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya”. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada siklus I dengan memperoleh nilai 54,8 dan pada siklus II 

memperoleh nilai 80,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.49 

Penelitian yang dilakukan I Wayan Widana, Ni Made Rupita Widyastiti 

dengan judul “Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematika”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

pada siklus I dengan memperoleh nilai 52, 20 dan pada siklus II memperoleh 

nilai 84, 80, sehingga dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model 

pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti yaitu penelitian ini tidak 

                                                             
49

Ai Ani Munawarroh and Ani Nur Aeni, “Penerapan Model Learning Cycle 5E Untuk 

Meningkatkan Pembelajaran IPA,” Jurnal Pena Ilmiah 2, no. 1 (2017): 599. 
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menggunakan media pembelajaran dan peneliti menggunakan media audio 

visual. Penelitian ini menggunakan pelajaran matematika sedangkan peneliti 

menggunakan pelajaran IPA.50 

Penelitian selanjutnya juga dilakukan Yuyu Yuliati dengan judul 

“Penerapan Model Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Pembelajaran 

IPA”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dengan 

memperoleh nilai 61,53 pada siklus II memperoleh nilai 92,10.51 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui model 

learning cycle 5e pada pembelajaran IPA materi pentingnya peran hewan dan 

bagian-bagian hewan beserta fungsinya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa di kelas IV SD Negeri 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditetapkan dalam metodologi penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang 

diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. Untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna dalam penelitian ini sangat sulit, oleh sebab itu ada beberapa 

keterbatasan penelitian yang diperoleh diantaranya ialah: 

                                                             
50 I Wayan Widana, “Model Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika,” Journal of Education Action Research 7, no. 2 (2023): 181. 

51
Yuyu Yuliati, “Penerapan Model Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Pembelajaran 

IPA,” Jurnal Cakrawala Pendas 1, no. 1 (2015): 64. 
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1. Peneliti kesulitan dalam membimbing siswa pada saat kerja kelompok, 

karena siswa tidak terbiasa melakukan kerja kelompok. 

2. Siswa pada awal pertemuan masih takut untuk menyampaikan pendapat atau 

bertannya tentang materi pembelajaran 

3. Bagi peneliti, bila ingin melakukan penelitian dengan menerapkan model 

learning cycle5E berbantu media audio visual menggunakan Proyektor agar 

mempersiapkannya. 

4. Kesulitan penelitian dalam menerapkan model learning cycle 5e 

membutuhkan waktu belajar lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Menerapkan modeil pe imbeilajaran leiarning cyclei5e i de ingan bantu ian meidia 

auidio visu ial dapat meiningkatkan hasil be ilajar siswa pada mate iri dike ilas IV SD 

Ne ige iri 100720 Batang Torui Tapanu ili Seilatan. Hasil peineilitian ini 

meimbuiktikan bahwa teirdapat peiningkatan hasil beilajar beirikuit ini : pada 

pe irteimuian I sikluis I nilai rata-rata keilas adalah 66,19 deingan pe irse intasei 

ke ituintasan seibanyak 29% dan juimlah siswa yang tu intas adalah 6 orang dari 21 

orang. Ole ih kare ina itui, pada sikluis I pe irte imuian II nilai rata-rata keilas beiruibah 

meinjadi 73, 80 de ingan pe irse intasei ke ituintasan 71% dan juimlah siswa yang 

tuintas adalah 15 orang dari 21 orang. Se ilanjuitnya nilai rata-rata sikluis II 

pe irteimuian I meincapai 89, 04 deingan peirse intasei keituintasan seibanyak 95% dan 

juimlah muirid yang tu intas adalah 20 orang dari 21 orang siswa. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang te ilah dilaku ikan peine iliti meinyarankan: 

1. Bagi gu irui wali keilas, agar meirancang pe imbeilajaran yang me ingguinakan 

modeil pe imbeilajaran yang  be irpuisat ke ipada siswa se ipe irti leiarning cyclei 5e i. 

2. Bagi siswa agar le ibih seimangat dan leibih foku is se ilama proseis 

pe imbeilajaran. 
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3. Bagi ke ipala seikolah, agar peineirapan mode il peimbeilajaran leiarning cyclei5e i  

be irbantui meidia auidio visu ial ini dapat dite irapkan dalam proseis peimbeilajaran 

IPA, kare ina beirdasarkan peine ilitian dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa. 

4. Bagi staf peingajar diseikolah, modeil leiarning cyclei5ei be irbantui meidia auidio 

visuial dapat digu inakan dalam peimbe ilajaran IPA kare ina peine ilitian dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. 
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Lampiran 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : SDN 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan 

Kelas/Semester  : IV/I 

Tema    : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema   : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 

Muatan Terpadu  : IPA 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga, dan Negara. 

KI 3     : Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain.  



 
 

 
 

KI 4     :   Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, koaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan Kompetensi 

Kompetensi Dasar IPK 

3.1 Menganalisis hubungan antara 

bentuk dan fungsi bagian tubuh 

pada hewan. 

3.1.1 Mengidentifikasi fungsi hewan 

dalam pelestarian lingkungan 

3.8 Menjelaskan pentingnya 

upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam 

dilingkungannya. 

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya 

peran hewan sebagai sumber daya 

alam dalam menjaga keseimbangan 

alam. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan minimal 3 bagian dan fungsi tubuh hewan 

dengan tepat. 

2. Siswa dapat menjelaskan pentingnya peranan hewan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat memecahkan masalah yang 

diberikan. 

4. Dengan mengamati video siswa dapat membedakan bagian-bagian tubuh 

hewan dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Makhluk Hidup dan Sistem Kehidupannya 

a. Hewan 

1) Pentingnya Peran Hewan  

2) Bagian-bagian Hewan dan Fungsinya 

 



 
 

 
 

E. Model Pembelajaran 

1. Model Learning Cycle 5E 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru memberi salam, 

dan menanyakan kabar. 

 

 Guru Mengabsen siswa 

 

 

 

 

 Guru meminta siswa 

untuk berdoa 

 

 

 Guru memotivasi siswa 

untuk semangat belajar 

 

 Guru menjelaskan 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

 

 Siswa menjawab salam 

dari guru 

 

 Siswa menunjuk 

tangan ketika guru 

menyebutkan nama 

siswa 

 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 Siswa mendengar 

motivasi guru 

 

 Siswa mendengarkan 

guru dan 

mempersiapkan alat 

tulis 

5 Menit 

Inti Engagement 

 Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

 

 

 

 Guru memutar video 

dengan memberikan 

laptop pada setiap 

kelompok 

 

 

 Siswa berkumpul 

berdasarkan kelompok 

yang telah dibagi oleh 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

video yang dilihat dan 

didengar. 

 

60 

Menit 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya pada 

beberapa siswa tentang 

suara yang mereka lihat 

dan dengar.  Siswa di 

pilih secara acak. 

 

Exploration 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang 

telah mereka lihat dari 

video dan suara yang 

mereka dengar. Dengan 

membuka berbagai 

sumber seperti buku. 

 

 

Explanation 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok 

mengambil kertas yang 

telah disediakan 

(mencabut nomor). 

 

 Guru mempersilah 

kelompok yang 

mendapat nomor 

pertama untuk 

mendiskusikan hasil 

kelompoknya. 

 

 Guru meminta siswa 

bertepuk tangan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 Siswa yang terpilih 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

 

 

 

 Siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Satu perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

mengambil kertas 

 

 

 

 Kelompok mendapat 

pertama 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 

 Siswa bertepuk tangan 

untuk mengapresiasi 

kelompok yang sudah 

mempersentasikan 

kedepan 

 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya kepada 

kelompok lain, apakah 

mereka mempunyai 

pertanyaan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

Elaboration 

 Guru membimbing 

siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

 Guru mengungkapkan 

manfaat belajar  

 

Evaluation 

 Peserta didik diajak 

untuk melakukan 

refleksi pembelajaran 

dan menganalisis 

kelebihan serta 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran. 

 

 Guru memberikan 

beberapa soal pada 

peserta didik 

 

 

 Siswa menunjuk tangan 

bagi yang ingin 

bertanya 

 

 

 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan 

 

 

 Siswa bersama guru 

mengungkapkan 

manfaat belajar 

 

 Siswa mendengarkan 

dan mengeluarkan 

pendapat tentang 

kelebihan dan 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 Siswa menjawab soal 

yang diberikan guru 

Penutup  Pembelajaran ditutup 

dengan berdoa yang 

dipimpin oleh 

perwakilan siswa 

 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 

5 Menit 



 
 

 
 

 Guru mengucapkan 

salam 

 

 Siswa menjawab salam  

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Sehat Itu Penting Kelas IV ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Media : Laptop 

H. Instrument Penelitian 

1. Teknik Penilaian     : Tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Tes    
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Lampiran 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

Nama Satuan Pendidikan : SDN 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan 

Kelas/Semester  : IV/I 

Tema    : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema   : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 

Muatan Terpadu  : IPA 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

I. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga, dan Negara. 

KI 3     : Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain.  



 
 

 
 

KI 4     :   Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, koaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan Kompetensi 

Kompetensi Dasar IPK 

3.1 Menganalisis hubungan antara 

bentuk dan fungsi bagian tubuh 

pada hewan. 

3.1.1 Mengidentifikasi fungsi hewan 

dalam pelestarian lingkungan 

3.8 Menjelaskan pentingnya 

upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam 

dilingkungannya. 

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya 

peran hewan sebagai sumber daya 

alam dalam menjaga keseimbangan 

alam. 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

5. Siswa mampu menyebutkan minimal 3 bagian dan fungsi tubuh hewan 

dengan tepat. 

6. Siswa dapat menjelaskan pentingnya peranan hewan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat memecahkan masalah yang 

diberikan. 

8. Dengan mengamati video siswa dapat membedakan bagian-bagian tubuh 

hewan dengan benar. 

 

L. Materi Pembelajaran 

2. Makhluk Hidup dan Sistem Kehidupannya 

b. Hewan 

3) Pentingnya Peran Hewan  

4) Bagian-bagian Hewan dan Fungsinya 

 



 
 

 
 

M. Model Pembelajaran 

2. Model Learning Cycle 5E 

N. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru memberi salam, 

dan menanyakan kabar. 

 

 Guru Mengabsen siswa 

 

 

 

 

 Guru meminta siswa 

untuk berdoa 

 

 

 Guru memotivasi siswa 

untuk semangat belajar 

 

 Guru menjelaskan 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

 

 Siswa menjawab salam 

dari guru 

 

 Siswa menunjuk 

tangan ketika guru 

menyebutkan nama 

siswa 

 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 Siswa mendengar 

motivasi guru 

 

 Siswa mendengarkan 

guru dan 

mempersiapkan alat 

tulis 

5 Menit 

Inti Engagement 

 Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

 

 

 

 Guru memutar video 

dengan memberikan 

laptop pada setiap 

kelompok 

 

 

 Siswa berkumpul 

berdasarkan kelompok 

yang telah dibagi oleh 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

video yang dilihat dan 

didengar. 

 

60 

Menit 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya pada 

beberapa siswa tentang 

suara yang mereka lihat 

dan dengar.  Siswa di 

pilih secara acak. 

 

Exploration 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang 

telah mereka lihat dari 

video dan suara yang 

mereka dengar. Dengan 

membuka berbagai 

sumber seperti buku. 

 

 

Explanation 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok 

mengambil kertas yang 

telah disediakan 

(mencabut nomor). 

 

 Guru mempersilah 

kelompok yang 

mendapat nomor 

pertama untuk 

mendiskusikan hasil 

kelompoknya. 

 

 Guru meminta siswa 

bertepuk tangan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 Siswa yang terpilih 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

 

 

 

 Siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Satu perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

mengambil kertas 

 

 

 

 Kelompok mendapat 

pertama 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 

 Siswa bertepuk tangan 

untuk mengapresiasi 

kelompok yang sudah 

mempersentasikan 

kedepan 

 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya kepada 

kelompok lain, apakah 

mereka mempunyai 

pertanyaan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

Elaboration 

 Guru membimbing 

siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

 Guru mengungkapkan 

manfaat belajar  

 

Evaluation 

 Peserta didik diajak 

untuk melakukan 

refleksi pembelajaran 

dan menganalisis 

kelebihan serta 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran. 

 

 Guru memberikan 

beberapa soal pada 

peserta didik 

 Siswa menunjuk tangan 

bagi yang ingin 

bertanya 

 

 

 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan 

 

 

 Siswa bersama guru 

mengungkapkan 

manfaat belajar 

 

 Siswa mendengarkan 

dan mengeluarkan 

pendapat tentang 

kelebihan dan 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 Siswa menjawab soal 

yang diberikan guru 

Penutup  Pembelajaran ditutup 

dengan berdoa yang 

dipimpin oleh 

perwakilan siswa 

 

 Guru mengucapkan 

salam 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 

 Siswa menjawab salam  

5 Menit 



 
 

 
 

O. Sumber dan Media Pembelajaran 

3. Buku Pedoman Guru Tema : Sehat Itu Penting Kelas IV ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

4. Media : Laptop 

P. Instrument Penelitian 

3. Teknik Penilaian     : Tertulis 

4. Instrumen Penilaian : Tes    
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Lampiran 3 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Satuan Pendidikan : SDN 100720 Batang Toru Tapanuli Selatan 

Kelas/Semester  : IV/I 

Tema    : Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema   : Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 

Muatan Terpadu  : IPA 

Pembelajaran ke  : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga, dan Negara. 

KI 3     : Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda- benda yang dijumpainya dirumah, disekolah, 

dan tempat bermain.  

KI 4     :   Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, koaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 



 
 

 
 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Keberhasilan Kompetensi 

Kompetensi Dasar IPK 

3.1 Menganalisis hubungan antara 

bentuk dan fungsi bagian tubuh 

pada hewan. 

3.1.1 Mengidentifikasi fungsi hewan 

dalam pelestarian lingkungan 

3.8 Menjelaskan pentingnya 

upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam 

dilingkungannya. 

3.8.1 Mengidentifikasi pentingnya 

peran hewan sebagai sumber daya 

alam dalam menjaga keseimbangan 

alam. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan minimal 3 bagian dan fungsi tubuh hewan 

dengan tepat. 

2. Siswa dapat menjelaskan pentingnya peranan hewan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Dengan berdiskusi kelompok, siswa dapat memecahkan masalah yang 

diberikan. 

4. Dengan mengamati video siswa dapat membedakan bagian-bagian tubuh 

hewan dengan benar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

3. Makhluk Hidup dan Sistem Kehidupannya 

c. Hewan 

5) Pentingnya Peran Hewan  

6) Bagian-bagian Hewan dan Fungsinya 

 

E. Model Pembelajaran 

3. Model Learning Cycle 5E 



 
 

 
 

 

 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

Guru Siswa 

Pendahuluan   Guru memberi salam, 

dan menanyakan kabar. 

 

 Guru Mengabsen siswa 

 

 

 

 

 Guru meminta siswa 

untuk berdoa 

 

 

 Guru memotivasi siswa 

untuk semangat belajar 

 

 Guru menjelaskan 

kegiatan yang akan 

dilaksanakan 

 

 Siswa menjawab salam 

dari guru 

 

 Siswa menunjuk 

tangan ketika guru 

menyebutkan nama 

siswa 

 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 Siswa mendengar 

motivasi guru 

 

 Siswa mendengarkan 

guru dan 

mempersiapkan alat 

tulis 

5 Menit 

Inti Engagement 

 Guru membagi siswa 

menjadi 4 kelompok 

 

 

 

 Guru memutar video 

dengan memberikan 

laptop pada setiap 

kelompok 

 

 

 Siswa berkumpul 

berdasarkan kelompok 

yang telah dibagi oleh 

guru 

 

 Siswa memperhatikan 

video yang dilihat dan 

didengar. 

 

 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya pada 

beberapa siswa tentang 

suara yang mereka lihat 

dan dengar.  Siswa di 

pilih secara acak. 

 

Exploration 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

mendiskusikan yang 

telah mereka lihat dari 

video dan suara yang 

mereka dengar. Dengan 

membuka berbagai 

sumber seperti buku. 

 

 

Explanation 

 Guru meminta setiap 

perwakilan kelompok 

mengambil kertas yang 

telah disediakan 

(mencabut nomor). 

 

 Guru mempersilah 

kelompok yang 

mendapat nomor 

pertama untuk 

mendiskusikan hasil 

kelompoknya. 

 

 Guru meminta siswa 

bertepuk tangan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 Siswa yang terpilih 

menjawab pertanyaan 

guru 

 

 

 

 

 Siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Satu perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

mengambil kertas 

 

 

 

 Kelompok mendapat 

pertama 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

 

 

 

 Siswa bertepuk tangan 

untuk mengapresiasi 

kelompok yang sudah 

mempersentasikan 

kedepan 

 



 
 

 
 

 

 Guru bertanya kepada 

kelompok lain, apakah 

mereka mempunyai 

pertanyaan kepada 

kelompok yang telah 

mempersentasikan hasil 

kelompoknya. 

Elaboration 

 Guru membimbing 

siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

 Guru mengungkapkan 

manfaat belajar  

 

Evaluation 

 Peserta didik diajak 

untuk melakukan 

refleksi pembelajaran 

dan menganalisis 

kelebihan serta 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran. 

 

 Guru memberikan 

beberapa soal pada 

peserta didik 

 

 

 Siswa menunjuk tangan 

bagi yang ingin 

bertanya 

 

 

 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran 

yang telah dilakukan 

 

 

 Siswa bersama guru 

mengungkapkan 

manfaat belajar 

 

 Siswa mendengarkan 

dan mengeluarkan 

pendapat tentang 

kelebihan dan 

kekurangan kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 Siswa menjawab soal 

yang diberikan guru 

Penutup  Pembelajaran ditutup 

dengan berdoa yang 

dipimpin oleh 

perwakilan siswa 

 

 Siswa berdoa menurut 

kepercayaannya 

masing-masing 

 

 

 



 
 

 
 

 Guru mengucapkan 

salam 

 

 Siswa menjawab salam  

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku Pedoman Guru Tema : Sehat Itu Penting Kelas IV ( Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Media : Laptop 

H. Instrument Penelitian 

1. Teknik Penilaian     : Tertulis 

2. Instrumen Penilaian : Tes   
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Lampiran 4 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

 

Mata Peilajaran : IPA 

Ke ilas/Se ime isteir : IV/I 

Teima   : Pe iduili Teirhadap Makhluik Hiduip 

Suibte ima  : Ke ibe iragaman Makhluik Hiduip di Lingku ingankui 

 

No Kompe ite insi Dasar Mateiri/ Suib Mate iri Indikator Soal Le ive il 

Kognitif 

Pe irnyataan Soal Kuinci 

Jawaban 

1. Me inye ibuitkan 

fuingsi bagian tu ibuih 

he iwan. 

Me inye ibuitkan 

pe intingnya u ipaya 

Buiruing/ Bagian 

tuibuih buiruing 

Me inye ibuitkan fu ingsi 

sayap pada bu iruing 

C1 Apakah fuingsi sayap pada bu iruing? 

 

Uintuik 

Teirbang 

2. Ke ile ilawar/ Aktivitas 

ke ileilawar 

Me ingide intifikasi 

aktivitas keileilawar 

C1 Kapankah ke ileilawar makan?  

 

Malam 



 
 

 
 

3. pe ileistarian suimbeir 

daya alam 

 

Buiruing/ Bagian 

tuibuih buiruing 

Me inye ibuitkatkan 

bagian tu ibuih buiruing 

C1 

 

Be irilah nama pada gambar no. 5… 

 

Mata 

4.  Me injeilaskan peinting 

meile istarikan heiwan 

C1 Apakah yang te irjadi seiandainya manu isia 

teiruis me ilakuikan peirbuiruian he iwan 

langka? 

 

Puinahnya 

he iwan 

langka 

5. Me injeilaskan 

bagian-bagian 

he iwan dan 

fuingsinya 

Ikan dan ayam/ 

teimpat hiduip ikan 

dan ayam 

Me imbangdingkan 

pe irbeidaan teimpat 

hiduip ikan dan ayam 

C2 Ikan hiduip diair seidangkan ayam hidu ip 

didarat. Beirdasarkan peirnyataan diatas, 

yang me imbeidakan ikan dan ayam 

adalah?  

 

Teimpat 

Hidu ip 

6. He iwan/ prose is 

pe iruibahan beintuik 

pada heiwan 

Me inyimpu ilkan 

prose is pe iruibahan 

be intuik pada heiwan 

C2 Be ibe irapa heiwan meingalami peiruibahan 

be intuik. Prose is pe iruibahan beintuik 

makhluik hiduip dari larva hingga meinjadi 

be intuik de iwasa dise ibuit?   

Me itamorfosi

s 



 
 

 
 

 

7. Me inguiruitkan 

bagian-bagian 

he iwan dan 

fuingsinya 

He iwan/ te impat 

hiduip heiwan 

Me ine intuikan contoh 

he iwan yang hidu ip 

digu iruin 

C3 Contoh heiwan yang biasa hidu ip didaeirah 

guiruin adalah?  

 

Uinta 

8. Cicak dan Bu inglon/ 

ciri-ciri cicak dan 

buinglon 

Me ine intuikan 

huibuingan cicak dan 

buinglon 

C3 Pe irhatikan gambar heiwan di bawah ini 

 

    (cicak)            (buinglon) 

Ciri khuisuis yang sama dimiliki ke iduia 

he iwan diatas adalah? 

Me imiliki 

lidah yang 

panjang dan 

leingke it 

9. Me imeilihara heiwan/ 

cara meime ilihara 

he iwan 

Me inuinjuikkan sikap 

yang baik te irhadap 

he iwan 

C3 Pe irhatikan peirnyataan beirikuit 

1. Me irawat 

2. Me imbeiri makanan 

3. Me ileistarikan 

4. Me imanfaatkan seicara beirle ibihan 

Tuiliskan manakah yang bu ikan 

meiruipakan sikap peidu ili kita teirhadap 

Me imanfaatk

an se icara 

be irleibihan 



 
 

 
 

he iwan? 

 

10. Ikan/ ciri-ciri ikan Me inuinjuikkan ciri-

ciri ikan 

C3 Pe irhatikan peirnyataan beirikuit 

1. Tidak meimiliki kaki 

2. Me imiliki kaki 

3. Sirip uintuik be ire inang 

4. Me imiliki cakar 

Ciri-ciri ikan dituinjuikkan pada nomor? 

 

1 dan 3 

11. Me inganalisis 

bagian-bagian 

he iwan dan 

fuingsinya 

Cicak/ ciri-ciri cicak Me inge itahu ii ciri-ciri 

cicak 

C4 Teirkadang cicak meimu ituiskan eikornya. 

Me ingapa cicak meimuituiskan e ikornya? 

Me ilinduingi 

diri 

12. Katak/ ke igiatan 

katak 

Me inganalisis 

ke igiatan katak 

C4 Ke itika meilihat nyamu ik, katak 

meinge iluiarkan lidahnya yang panjang dan 

leingke it. Me ingapa katak meinge iluiarkan 

lidahnya ke itika meilihat nyamu ik? 

 

Uintuik 

meinangkap 

mangsa 

13. Ke ile ilawar/ ciri-ciri 

ke ileilawar 

Me imeiriksa ciri-ciri 

ke ileilawar 

C4 Pe irhatikan peirnyataan beirikuit ini 

1. Hiduip di te impat yang ge ilap 

ke ileilawar 



 
 

 
 

2. Me inge iluiarkan su iara deingan fre ikuie insi 

tinggi 

3. Me ilakuikan ke igiatan dimalam hari 

ke iteirangan diatas meiru ipakan ciri-ciri 

dari? 

14. He iwan/ciri-ciri 

he iwan 

Me inganalisis ciri-

ciri heiwan 

C4 Pe irhatikan peirnyataan beirikuit ini 

1. Be irnapas me ingguinakan insang 

2. Tidak meimiliki kaki 

3. Sirip uintuik be ire inang 

ke iteirangan diatas meiru ipakan ciri-ciri 

dari? 

Ikan  

15. Be ibe ik/ fuingsi bagian 

tuibuih beibe ik 

Me inganalis fu ingsi 

bagian  tu ibuih beibe ik 

C4 Me ingapa be ibe ik dapat beire inang di air? 

 

Me imiliki 

se ilapuit pada 

se ila-se ila 

kakinya 

16. Me inyimpu ilkan 

bagian-bagian 

he iwan  

Ke ile ilawar/ aktivitas 

ke ileilawar malam 

hari 

Me inyuisuin cara 

ke ileilawar 

meinge itahuii leitak 

makanannya 

C5 Pe irhatikan peirnyataan beirikuit ini 

1. Ge ima 

2. Buinyi dari mu iluit 

3. Cabang-cabang pohon atau i se irangga 

2, 3, 1 



 
 

 
 

Be irdasarkan peirnyataan di atas, uiruitan 

cara keileilawar meinge itahu ii leitak 

makanan di malam hari, yaitu i? 

17. Katak/ me itamorfosis 

katak 

Me inyuisuin tahapan 

meitamorfosis katak 

C5 Manakah su isuinan yang be inar  dari 

meitamorfosis katak? 

 

Teiluir – 

be iruidui – 

katak muida – 

katak deiwasa 

18. Me inyuisuin ke igiatan 

uipaya pe ileistarian 

suimbe ir daya alam 

Me imeilihara heiwan/ 

cara yang 

meinuinjuikkan 

pe imeiliharaan heiwan 

Me imbandingkan 

pe irilakui dalam 

meime ilihara heiwan 

C5 Ana se itiap hari seilalui meimbe irikan makan  

dan meimbeirsihkan heiwan pe iliharaannya. 

Nina jarang meimbeiri makan dan 

meimbe irsihkan ikan hiasnya. 

Dibandingkan pe irilakui nina, peirilakui ana 

leibih meince irminkan… 

Me ileistarikan 

dan meirawat 

he iwan 

19. Me imeilihara heiwan/ 

cara meileistarikan 

he iwan 

Me irancang cara 

meile istarikan heiwan 

C6 Teirjadinya pe irbuiruian he iwan se ipeirti 

Harimau i suimatra, badak beircuila satui, 

gajah meinye ibabkan ke ibeiradaannya 

teirancam puinah. Apakah cara yang 

diguinakan uintuik meinanggu ilangi 

puinahnya he iwan? 

Me indirikan 

suiaka marga 

satwa 

20. He iwan/ 

pe inge ilompokkan 

Me inge ilompokkan 

he iwan yang 

C4 Pe irhatikan heiwan be irikuit 

1. Ikan 

3 dan 4 



 
 

 
 

he iwan  meimiliki sayap 2. Katak 

3. Ke ile ilawar 

4. Buiruing 

He iwan yang  me impuinyai sayap u intuik 

teirbang ditu injuikkan oleih nomor? 



 
 

 
 

Lampiran 5 

Le imbar Obse irvasi Gu irui 

No Kegiatan 

 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Pendahuluan 

1. Guirui  me ingu icap salam    

2. Guirui me imbimbing siswa u intu ik be irdoa   

3. Guirui me ingabse in siswa   

4. Guirui me inyampaikan tu ijuian peimbe ilajaran   

5. Guirui Me imotivasi siswa   

Kegiatan Inti 

6. Guirui me imbagi ke ilompok siswa   

7. Guirui me imu itar vide io peimbe ilajaran   

8. Guirui be irtanya pada siswa te intang vide io 

yang me ire ika lihat dan deingar 

  

9. Guirui me imbe irikan waktui keipada 

ke ilompok uintuik beirdiskuisi 

  

10. Guirui me iminta seitiap peirwakilan 

ke ilompok meingambil keirtas keide ipan 

(meincabuit nomor) 

  

11.      Guiruime iminta siswa be irteipuik tangan 

ke ipada keilompok yang te ilah 

meimpe ise intasikan hasil keilompoknya. 

  

12. Guirui me imbe irikan keise impatan keipada 

ke ilompok lain uintuik be irtanya ataui 

meinyampaikan peindapat keilompoknya 

teirhadap peirse intasi hasil keilompok satui. 

  



 
 

 
 

 

13. Guirui me imbimbing siswa me inyimpu ilkan 

pe imbeilajaran 

  

14. Guirui me imbe irikan soal pada siswa   

Kegiatan Penutup 

15. Guirui me imbe iri meimbeiri salam   



 
 

 
 

Lampiran 6 

Le imbar Obse irvasi Siswa 

No Kegiatan Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Pendahuluan 

1. Siswa me injawab salam    

2. Siswa be irdoa   

3. Siswa me indeingarkan abse in dari gu irui   

4. Siswa me indeingarkan tu ijuian 

pe imbeilajaran 

  

5. Siswa me indeingarkan motivasi gu irui   

Kegiatan Inti 

6. Siswa duidu ik be irdasarkan keilompoknya   

7. Siswa me ilihat dan meinde ingar vide io yang 

dipuitar guiru i 

  

8. Siswa meimbe irikan peindapat ataui 

pe irtanyaan te intang vide io yang te ilah 

ditonton 

  

9. Siswa be irdisku isi de ingan ke ilompoknya 

masing-masing me inge inai vide io yang 

teilah dipuitar 

  

10. Siswa me incabuit nomor    

11. Siswa yang me indapat nomor satui 

meimbacakan hasil disku isi keilompoknya 

  

12. Siswa be irtanya atau i meimbe irikan 

pe indapat keipada keilompok yang te ilah 

meimbacakan hasil disku isi keilompoknya 

  



 
 

 
 

13. Siswa me indeingarkan ke isimpu ilan 

pe imbeilajaran  

  

Kegiatan Penutup 

14. Siswa meinge irjakan soal yang dibe irikan 

guirui 

  

15. Siswa be irdoa dan meinjawab salam   



 
 

 
 

Lampiran 7  

Le imbar Obse irvasi Gu irui 

No  

Kegiatan 

Siklus I Pertemuan I 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Pendahuluan 

1. Guirui  me ingu icap salam     

2. Guirui me imbimbing siswa u intu ik be irdoa    

3. Guirui me ingabse in siswa    

4. Guirui me inyampaikan tu ijuian peimbe ilajaran    

5. Guirui Me imotivasi siswa    

Kegiatan Inti 

6. Guirui me imbagi ke ilompok siswa    

7. Guirui me imu itar vide io peimbe ilajaran    

8. Guirui be irtanya pada siswa te intang vide io 

yang me ire ika lihat dan deingar 

   

9. Guirui me imbe irikan waktui keipada 

ke ilompok uintuik beirdiskuisi 

   

10. Guirui me iminta seitiap peirwakilan 

ke ilompok meingambil keirtas keide ipan 

(meincabuit nomor) 

   

11.      Guiruime iminta siswa be irteipuik tangan 

ke ipada keilompok yang te ilah 

meimpe ise intasikan hasil keilompoknya. 

   

12. Guirui me imbe irikan keise impatan keipada 

ke ilompok lain uintuik be irtanya ataui 

meinyampaikan peindapat keilompoknya 

   



 
 

 
 

teirhadap peirse intasi hasil keilompok satui. 

 

13. Guirui me imbimbing siswa me inyimpu ilkan 

pe imbeilajaran 

   

14. Guirui me imbe irikan soal pada siswa    

Kegiatan Penutup 

15. Guirui me imbe iri meimbeiri salam    

Tindakan yang dise ile isaikan= 12 

Nilai =  80 

Kate igori= Baik 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Le imbar Obse irvasi Gu irui 

No  

Kegiatan 

Siklus I Pertemuan II 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Pendahuluan 

1. Guirui  me ingu icap salam     

2. Guirui me imbimbing siswa u intu ik be irdoa    

3. Guirui me ingabse in siswa    

4. Guirui me inyampaikan tu ijuian peimbe ilajaran    

5. Guirui Me imotivasi siswa    

Kegiatan Inti 

6. Guirui me imbagi ke ilompok siswa    

7. Guirui me imu itar vide io peimbe ilajaran    

8. Guirui be irtanya pada siswa te intang vide io 

yang me ire ika lihat dan deingar 

   

9. Guirui me imantaui siswa dan me ingarahkan 

siswa dalam diskuisi ke ilompok. 

   

10. Guirui me ingajak siswa u intuik 

meimpe iragakan lagu i baby shark 

   

11. Guirui me impe irsilahkan keilompok yang 

ingin me imbacakan hasil diskuisi 

ke ilompoknya. 

 

   

12.      Guiruime iminta siswa be irteipuik tangan 

ke ipada keilompok yang te ilah 

meimpe ise intasikan hasil keilompoknya. 

   



 
 

 
 

13. Guirui me imbe irikan keise impatan keipada 

ke ilompok lain uintu ik beirtanya 

atauimeinyampaikan peindapat 

ke ilompoknya te irhadap peirse intasi hasil 

ke ilompok satui. 

 

   

14. Guirui me imbimbing siswa me inyimpu ilkan 

pe imbeilajaran 

   

15. Guirui me imbe irikan soal pada siswa    

Kegiatan Penutup 

16. Guirui me imbe iri meimbeiri salam    

Tindakan yang diselesaikan = 14 

Nilai = 87 

Kategori =  Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Le imbar Obse irvasi Gu irui 

No  

Kegiatan 

Siklus II Pertemuan I 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

Pendahuluan 

1. Guirui  me ingu icap salam     

2. Guirui me imbimbing siswa u intu ik be irdoa    

3. Guirui me ingabse in siswa    

4. Guirui me inyampaikan tu ijuian peimbe ilajaran    

5. Guirui Me imotivasi siswa    

Kegiatan Inti 

6. Guirui me imbagi ke ilompok siswa    

7. Guirui me imu itar vide io peimbe ilajaran    

8. Guirui be irtanya pada siswa te intang vide io 

yang me ire ika lihat dan deingar 

   

9. Guirui me imbeirikan hadiah bagi siswa 

yang be irtanya atau i meimbe irikan peindapat 

teintang vide io yang te ilah dipuitar 

   

10. Guirui me imantaui siswa dan me ingarahkan 

siswa dalam diskuisi ke ilompok 

   

11. Guirui me imbe irikan waktui keipada 

ke ilompok uintuik beirdiskuisi 

   

12. Guirui me impeirsilahkan keilompok u intuik 

meimbacakan hasil disku isi keilompoknya 

   

13.      Guiruime iminta siswa be irteipuik tangan 

ke ipada keilompok yang te ilah 

   



 
 

 
 

meimpe ise intasikan hasil keilompoknya. 

14. Guirui me imbe irikan keise impatan keipada 

ke ilompok lain uintuik be irtanya ataui 

meinyampaikan peindapat keilompoknya 

teirhadap peirse intasi hasil keilompok satui. 

 

   

15. Guirui me imbimbing siswa me inyimpu ilkan 

pe imbeilajaran 

   

16. Guirui me imbe irikan soal pada siswa    

Kegiatan Penutup 

17. Guirui me imbe iri meimbeiri salam    

Tindakan yang diselesaikan = 17 

Nilai = 17 

Kategori =  Sangat Baik 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan I 

NO Nama Siswa Aspe ik yang Diamati Skor   Nilai Ke ite irang

an 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR                13 86 Sangat 

Baik 

2. ALDO RITONGA                9 60 Cuikuip 

3. ALVIN AMAN WARU iWUi                12 80 Baik 

4. ALWA NOVA ANGRAINI                9 60 Cuikuip 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION                11 73 Baik 

6. AUiRA SABRILA                11 73 Baik 

7. IBNUi RASYID                11 73 Baik 

8. JUiLFIA ME iNDOFA                12 80 Baik 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN                10 66 Cuikuip 

10. MOSILI ZE iNDRATO                11 73 Baik 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR                9 60 Cuikuip 



 
 

 
 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBUi                11 73 Baik 

13. NATALIA                10 66 Cuikuip 

14. NUiRJANNAH                12 80 Baik 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS                11 73 Baik 

16. RIDHO ASKARI NAWAR                11 73 Baik 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i                9 60 Cuikuip 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR                9 60 Cuikuip 

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO                10 66 Cuikuip 

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA                10 66 Cuikuip 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR   

 

             11 73 Baik  

Jumlah Nilai Total 1474  

Nilai Rata-rata Kelas 70, 19  

Kriteria Ketuntasan  Cukup 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan II 

NO Nama Siswa Aspe ik yang Diamati Skor   Nilai Ke ite irang

an 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR                13 86 Sangat 

Baik 

2. ALDO RITONGA                11 73 Baik 

3. ALVIN AMAN WARUiWUi                13 86 Sangat 

Baik 

4. ALWA NOVA ANGRAINI                11 73 Baik 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION                12 80  Sangat 

Baik 

6. AUiRA SABRILA                13 86 Baik 

7. IBNUi RASYID                12 80 Baik 

8. JUiLFIA ME iNDOFA                13 86 Sangat 

Baik 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN                12 80 Baik  

10. MOSILI ZE iNDRATO                11 73 Baik 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR                11 73 Baik  



 
 

 
 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBUi                12 80 Baik 

13. NATALIA                12 80 Baik  

14. NUiRJANNAH                14 93 Sangat 

Baik 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS                12 80 Baik 

16. RIDHO ASKARI NAWAR                12 80 Baik 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i                11 73 Baik 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR                12 80 Baik  

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO                12 80 Baik  

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA                12 80 Baik 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR   

 

             13 86 Sangat 

Baik  

Jumlah Nilai Total 1688  

Nilai Rata-rata Kelas 80, 38  

Kriteria Ketuntasan  Baik 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

Hasil Lembar Observasi Siswa Siklus I Pertemuan II 

NO Nama Siswa Aspe ik yang Diamati Skor   Nilai Ke ite irang

an 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR                13 86 Sangat 

Baik 

2. ALDO RITONGA                13 86 Sangat 

Baik 

3. ALVIN AMAN WARUiWUi                14 93 Sangat 

Baik 

4. ALWA NOVA ANGRAINI                13 86  Sangat

 Baik 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION                14 93  Sangat 

Baik 

6. AUiRA SABRILA                13 86 Sangat 

Baik 

7. IBNUi RASYID                13 86 Baik 

8. JUiLFIA ME iNDOFA                14 93 Sangat 

Baik 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN                13 86 Sangat 

Baik  

10. MOSILI ZE iNDRATO                12 80 Baik 



 
 

 
 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR                12 80 Baik  

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBUi                14 93 Sangat 

Baik 

13. NATALIA                13 86 Sangat 

Baik  

14. NUiRJANNAH                14 93 Sangat 

Baik 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS                13 86 Sangat 

Baik 

16. RIDHO ASKARI NAWAR                14 93 Sangat 

Baik 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i                12 80 Baik 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR                12 80 Baik  

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO                12 80 Baik  

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA                13 86 Sangat 

Baik 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR   

 

             13 86 Sangat 

Baik  

Jumlah Nilai Total 1818  

Nilai Rata-rata Kelas 86, 57  

Kriteria Ketuntasan  Sangat 

Baik 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Nilai Pra Sikluis Hasil Be ilajar Siswa  

NO Nama Siswa Nomor Soal Skor  Nilai  Ke ite irangan 

1 2 3 4 5    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR 4 4 3 2 3 16 80 Tuintas 

2. ALDO RITONGA 4 2 1 3 0 10 50 Tidak Tuintas 

3. ALVIN AMAN WARUiWUi 4 2 3 1 2 12 60 Tidak Tuintas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 4 2 1 1 0 8 40 Tidak Tuintas 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION 4 4 2 1 1 12 60 Tidak Tuintas 

6. AUiRA SABRILA 3 4 3 0 2 12 60 Tidak Tuintas 

7. IBNUi RASYID 4 3 3 4 2 16 80 Tuintas 

8. JUiLFIA ME iNDOFA 3 4 2 1 2 12 60 Tidak Tuintas 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN 2 2 1 2 2 9 45 Tidak Tuintas 

10. MOSILI ZE iNDRATO 4 4 2 3 3 16 80 Tuintas 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR 3 2 3 1 3 12 60 Tidak Tuintas 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBUi 3 2 4 2 1 12 60 Tidak Tuintas 

13. NATALIA 3 4 2 1 2 12 60 Tidak Tuintas 

14. NUiRJANNAH 4 4 4 4 3 19 95 Tuintas 



 
 

 
 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS 4 4 2 3 1 14 70 Tidak Tuintas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 3 2 4 3 0 12 60 Tidak Tuintas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i 3 3 1 3 3 13 65 Tidak Tuintas 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR 3 1 2 2 1 9 45 Tidak Tuintas 

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO 3 3 1 2 1 10 50 Tidak Tuintas 

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA 3 2 2 3 1 11 55 Tidak Tuintas 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR 4 4 2 3 3 16 80 Tuintas  

 Jumlah Total Nilai = 1300 

                                               Nilai Rata-rata Kelas = 
    

  
    61, 90 

Jumlah Siswa yang Tuntas 5  

Kriteria Ketuntasan 29%  

 

 

Keterangan : 

1. 4 : Jawaban beinar dan leingkap 

2. 3 : Jawaban beinar dan tidak leingkap 

3. 2 : Jawaban Be inar dan Peinge irjaan Ada yang Salah 

4. 1 : Jawaban Salah dan Ada Pe inge irjaan 

5. 0 : Tidak Ada Jawaban



 
 

 
 

Lampiran 14 

Tabeil Analisis Te is Hasil Be ilajar Siswa pada Sikluis I Pe irte imuian I 

NO Nama Siswa Nomor Soal Skor  Nilai  Ke ite irangan 

1 2 3 4 5    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR 4 4 4 3 3 18 90 Tuintas 

2. ALDO RITONGA 2 0 1 4 2 9 45 Tidak Tuintas 

3. ALVIN AMAN WARU iWUi 3 3 4 3 1 14 70 Tidak Tuintas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 3 1 3 2 2 11 55 Tidak Tuintas 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION 4 2 3 1 3 13 65 Tidak Tuintas 

6. AUiRA SABRILA 2 3 3 2 3 13 65 Tidak Tuintas 

7. IBNUi RASYID 4 4 4 3 2 17 85 Tuintas 

8. JUiLFIA ME iNDOFA 3 2 3 0 3 12 60 Tidak Tuintas 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN 2 1 3 0 4 10 50 Tidak Tuintas 

10. MOSILI ZE iNDRATO 4 3 3 4 3 17 85 Tuintas 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR 3 2 3 2 3 13 65 Tidak Tuintas 



 
 

 
 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBU i 3 4 2 3 2 14 40 Tidak Tuintas 

13. NATALIA 2 3 3 1 4 13 65 Tidak Tuintas 

14. NUiRJANNAH 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS 4 4 4 2 4 18 90 Tuintas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 2 2 3 2 3 12 60 Tidak Tuintas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i 1 2 2 1 2 8 40 Tidak Tuintas 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR 2 2 3 3 3 13 65 Tidak Tuintas 

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO 2 3 1 2 3 11 55 Tidak Tuintas 

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA 2 2 1 3 3 11 55 Tidak Tuintas 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR 4 4 2 3 4 17 85 Tuintas  

Juimlah Total Nilai = 1.390 

Nilai Rata-rata Ke ilas = 
                                     

                       
= 
      

  
  = 66, 19 

Juimlah Siswa yang Tuintas = 6 

Juimlah Siswa yang Tidak Tuintas = 15 

Krite iria Ke ituintasan = 28 % 



 
 

 
 

 

Keterangan : 

6. 4 : Jawaban beinar dan leingkap 

7. 3 : Jawaban beinar dan tidak leingkap 

8. 2 : Jawaban Be inar dan Peinge irjaan Ada yang Salah 

9. 1 : Jawaban Salah dan Ada Pe inge irjaan 

10. 0 : Tidak Ada Jawaban 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Tabeil Analisis Te is Hasil Be ilajar Siswa pada Sikluis I Pe irte imuian II 

NO Nama Siswa Nomor Soal Skor  Nilai  Ke ite irangan 

1 2 3 4 5    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR 4 4 3 3 3 17 85 Tuintas 

2. ALDO RITONGA 1 2 4 0 4 11 55 Tidak Tuintas 

3. ALVIN AMAN WARU iWUi 2 2 4 3 1 12 60 Tidak Tuintas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 3 4 3 2 3 15 75 Tuintas 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION 4 3 3 4 2 16 80 Tuintas 

6. AUiRA SABRILA 3 4 3 3 3 16 80 Tuintas 

7. IBNUi RASYID 4 4 4 3 1 17 85 Tuintas 

8. JUiLFIA ME iNDOFA 2 1 4 4 4 15 75 Tuintas 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN 2 4 1 3 0 10 50 Tidak Tuintas 

10. MOSILI ZE iNDRATO 4 2 4 2 4 16 80 Tuintas 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR 3 3 4 4 1 15 75 Tuintas 



 
 

 
 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBUi 4 4 3 3 2 16 80 Tuintas 

13. NATALIA 3 2 3 4 3 15 70 Tidak Tuintas 

14. NUiRJANNAH 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS 4 2 4 2 4 16 80 Tuintas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 1 3 3 2 2 11 55 Tidak Tuintas 

17. RISKI ANANDA PASARIBUi 2 1 1 3 2 9 45 Tidak Tuintas 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR 4 3 3 4 2 16 80 Tuintas 

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO 3 2 4 2 4 15 75 Tuintas 

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA 4 3 3 2 4 16 80 Tuintas 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR 4 4 3 2 4 17 85 Tuintas  

Juimlah Total Nilai = 1.550 

Nilai Rata-rata Ke ilas = 
                                     

                       
=
     

  
 = 73, 80 

Juimlah Siswa yang Tuintas = 15 

Juimlah Siswa yang Tidak Tuintas = 6 

Krite iria Ke ituintasan = 71% 



 
 

 
 

 

Keterangan : 

11. 4 : Jawaban beinar dan leingkap 

12. 3 : Jawaban beinar dan tidak leingkap 

13. 2 : Jawaban Be inar dan Peinge irjaan Ada yang Salah 

14. 1 : Jawaban Salah dan Ada Pe inge irjaan 

15. 0 : Tidak Ada Jawaban 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

Tabeil Analisis Te is Hasil Be ilajar Siswa pada Sikluis II Pe irte imuian I 

NO Nama Siswa Nomor Soal Skor  Nilai  Ke ite irangan 

1 2 3 4 5    

1. ADIBA AZZAHRA SIRE iGAR 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

2. ALDO RITONGA 4 2 3 3 4 16 80 Tuintas 

3. ALVIN AMAN WARU iWUi 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

4. ALWA NOVA ANGRAINI 3 4 4 3 2 16 80 Tuintas 

5. AME iLIA SAFITRI NASUiTION 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

6. AUiRA SABRILA 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

7. IBNUi RASYID 3 4 3 4 3 17 85 Tuintas 

8. JUiLFIA ME iNDOFA 2 4 4 3 3 16 80 Tuintas 

9. JUiNAIDI SYAPUiTRA HASIBUiAN 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

10. MOSILI ZE iNDRATO 4 4 3 3 3 17 85 Tuintas 

11. MUiHAMMAD FAZRI SIRE iGAR 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 



 
 

 
 

12. MUiHAMMAD SANDI PASARIBU i 3 3 3 3 4 16 80 Tuintas 

13. NATALIA 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

14. NUiRJANNAH 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas 

15. RIDHO ALBUiCHORI LUiBIS 2 4 4 3 4 17 85 Tuintas 

16. RIDHO ASKARI NAWAR 4 3 4 3 2 16 80 Tuintas 

17. RISKI ANANDA PASARIBU i 2 3 2 3 3 13 65 Tuintas 

18. ROSIT HALWI SIRE iGAR 4 3 2 3 4 16 80 Tidak Tuintas 

19. SUiCI SONIAT MUiRNI GUiLO 3 4 3 3 4 17 85 Tuintas 

20. SUiRYA MAYA LE iSTARI GE iA 2 4 4 3 4 17 85 Tuintas 

21. ZAINNUiDDIN SIRE iGAR 4 4 4 4 4 20 100 Tuintas  

Juimlah Total Nilai = 1. 870 

Nilai Rata-rata Ke ilas = 
                                     

                       
 =
     

  
= 89, 04 

Juimlah Siswa yang Tuintas = 20 

Juimlah Siswa yang Tidak Tuintas = 1 

Krite iria Ke ituintasan = 95 % 



 
 

 
 

 

Keterangan : 

16. 4 : Jawaban beinar dan leingkap 

17. 3 : Jawaban beinar dan tidak leingkap 

18. 2 : Jawaban Be inar dan Peinge irjaan Ada yang Salah 

19. 1 : Jawaban Salah dan Ada Pe inge irjaan 

20. 0 : Tidak Ada Jawaban
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